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Q;: 1. Penulisan tesis dengan  judulnya “: Hubungan Konsep diri dan Kecerdasan
g Emosional dengan Kompetensi Kepribadian Guru Kelas di Sekolah Dasar Negeri Siak Hulu

Kabupaten Kampar .

2. Semua kutipan pada karya ilmiah saya sudah disebutkan sumbernya.
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semua pengorbanan dan jasa-jasamu
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“Alhamdulillahirabbil’alamin, Puji Syukur senantiasa penulis ucapkan kehadirat
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Allah SWT yang telah melimpahkan rahmat dan karunia-Nya kepada penulis.
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Tidak lupa pula shalawat dan salam penulis ucapkan kepada junjungan alam Nabi
-~
Besar Muhammad SAW, yang telah membawa umatnya dari alam kegelapan
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ﬁ;ﬁénuju alam yang penuh dengan ilmu pengetahuan. Sehingga penulis dapat
menyelesaikan proposal tesis yang berjudul “Hubungan Konsep Diri Dan
Kecerdasan Emosional Terhadap Kompetensi kepribadian Guru Kelas di SD
Negeri Siak Hulu Kabupaten Kampar”.Tesis ini ditulis untuk memenuhi salah
satu persyaratan mendapatkan gelar Magister Pendidikan (M.Pd.) pada Program
Studi Magister Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah Fakultas Tarbiyah dan

Keguruan Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau.
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Sis ini.Bantuan moril dan nonmoril keluarga penulis, serta bimbingan dari
rbagai pihak baik moral maupun material. Selain itu, pada dalam kesempatan ini
nulis ingin menyampaikan dengan penuh hormat ucapan terima kasih yang

besar -besarnya kepada:

Nneny 111;51‘%%{}{1?‘3&, ugln
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diatas penulis mengucapkan terima kasih. Semoga segala bantuan yang diberikan
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w
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senang hati penulis menerima kritik dan saran yang bersifat membangun untuk

perbaikan kemudian hari.Mudah-mudahan tesis ini bermanfaat bagi kita semua,
Aamiin.
Wassalamualaikum Wr.Wb
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Siska junita
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ABSTRAK

iska Junita, (2023): Hubungan Konsep Diri Dan Kecerdasan Emosional
Terhadap Kompetensi Kepribadian Guru Kelas Di
Sekolah Dasar Negeri Siak Hulu Kabupaten Kampar

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah ada hubungan konsep diri

dan kecerdasan emosional terhadap kompetensi kepribadian guru kelas di sekolah

2

Gasar Penelitian ini dilatarbelakangi atas terdapat beberapa gejala yang terlihat
@tlka terdapat hubungan antara konsep diri dan kecerdasan emosional terhadap
kompetensi kepribadian guru di sekolah SD Negeri Siak Hulu Kabupaten Kampar.
Penelitian ini merupakan penelitian korelasi dengan menggunakan pendekatan
survei, yaitu penelitian yang bersifat mengumpulkan data sebanyak-banyaknya
mengenai kemampuan guru dalam hubungan konsep diri dan kecerdasan
emosional guru. Teknik dan instrumen pengumpulan data menggunakan angket,
observasi dan studi dokumentasi. Data yang diperoleh dalam penelitian ini berupa
data kuantitatif. Analisis data dalam penelitian kuantitatif dilakukan secara induktif.
%gardasarkan hasil analisis data yang dilakukan Penelitian ini menunjukkan bahwa
Epnsep diri memiliki hubungan yang signifikan terhadap kompetensi kepribadian
guru. Hal ini ditunjukkan dengan hasil nilai signifikansinya dari uji hipotesis adalah
@010 < 0,05 sehingga HO ditolak dan Ha diterima.

Kata Kunci: Hubungan Konsep Diri, Kecerdasan Emosional, Kompetensi
Kepribadian Guru.

-

nery wisey JireAg uejng jo AJIsiaAru



‘nery e)sng NN uizi edue) undede ynuaq we|ep 1ul siin} eAley yninjes neje ueibeqges yeAuegiedwaw uep ueywnwnbusw Buele|q 'z

AVId VISNS NIN
o0\

‘nery eysng Nin Jelem buek uebuinuaday ueyibniaw yepn uedynbusd g

‘yejesew njens uenelun neje ynuy uesiinuad ‘ueiode| ueunsnAuad ‘yeiw eAiey uesijnuad ‘ueniisuad ‘ueyipipuad uebunuaday ynjun eAuey uedinbuad ‘e

:laquins ueyingaAuaw uep ueyjwiniuesuaw eduel 1ul sijn) eAley yninas neje ueibeqas dinBusw Buele|q |

Buepun-Buepun 1Bunpuing e3did yeH

=\
Q)

ABSTRACT

@ yeH

ska Junita, (2023): The Relationship between Self-Concept and Emotional
Intelligence toward Classroom Teacher Personality
Competence at State Elementary School Siak Hulu,
Kampar Regency

lw eld

‘Ehis research aimed at finding out whether there was or not a relationship between
&If-concept and emotional intelligence toward classroom teacher personality
émpetence at Elementary School. This research was instigated with several
§ymptoms seen when there was a relationship between self-concept and emotional
'ﬂﬁtelligence toward teacher personality competence at State Elementary School
gak Hulu, Kampar Regency. It was correlation research with survey approach, and
the data collected in this research were quantitative. Analyzing data in this
quantitative research was conducted inductively. Based on the data analysis result,
there was a significant correlation between self-concept and teacher personality
competence. It was shown with the significance score result of hypothesis testing

0.010 lower than 0.05, so Ho was rejected and Ha was accepted.

Keywords: The Relationship of Self-Concept, Emotional Intelligence, Teacher

Personality Competence
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PENDAHULUAN
Latar Belakang
Tenaga guru adalah salah satu tenaga kependidikan yang mempunyai
ran sebagai faktor penentu keberhasilan tujuan suatu organisasi selain tenaga

pendidikan lainnya, karena guru yang langsung bersinggungan dengan

NSES NBN YI1uweeydio yeH @

peserta didik untuk memberikan bimbingan yang muaranya akan

o

@énghasilkan out put yang diharapkan. Dalam Undang-Undang No. 20/2003
r;engenai sistem pendidikan nasional yang berdasarkan Pancasila dan
Undang-Undang Dasar Negara Republik Indonesia 1945, pendidikan nasional
adalah pendidikan yang berakar pada nilai-nilai agama, kebudayaan nasional
Indonesia, dan tanggap terhadap tuntutan perubahan zaman.?

Sebagai salah satu komponen dalam proses belajar mengajar (PBM),

guru memiliki posisi yang sangat menentukan keberhasilan pembelajaran dalam

hot]

merancang, mengelola, melaksanakan dan mengevaluasi pembelajaran. Guru juga
éemiliki kedudukan sebagai figur sentral dalam meningkatkan proses belajar
riengajar. Di tangan para gurulah terletak berhasil tidaknya pencapaian tujuan
t%e‘:lajar mengajar di sekolah, serta di tangan mereka bergantungnya masa depan
;I;farir peserta didik yang menjadi tumpuan para orang tua.?

Dalam dunia pendidikan kecerdasan emosional, motivasi Kkerja

rta kinerja kerja dalam hal proses belajar mengajar merupakan hal yang

egng Jo /

nery wisey JrieAg u

! Undang-Undang No. 20/2003
2 Basyiruddin Usman. 2002. Media Pendidikan. Jakarta: Ciputat Press. HIm. 7
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rus dicapai dalam melaksanakan tugas-tugas yang didasarkan atas

r
~

)

akapan pengalaman dan kesungguhan serta penggunaan waktu di dalam

oses belajar mengajar di sekolah. Motivasi kerja akan baik jika

[TUEEe]C

gelah melaksanakan unsur-unsur yang terdiri dari kesetiaan dan komitmen,

N

serta disiplin  yang tinggi pada tugas mengajar, menguasai dan

E\gengembangkan bahan pelajaran, kedisiplinan dalam mengajar dan tugas

7]

l;;innya, kreativitas dalam semua warga sekolah. Guru yang memiliki
Py
kecerdasan emosional akan menjadi panutan siswa, memiliki kepribadian yang

i)_aik, jujur dan obyektif dalam membimbing siswa, serta tanggung jawab
terhadap tugasnya.

Namun ironinya, potret kualitas dunia pendidikan di Indonesia saat
ini masih rendah, yang menjadikan salah satu faktor penyebabnya adalah
kurangnya loyalitas atau komitmen guru terhadap organisasi pendidikan
(sekolah). Padahal guru merupakan faktor utama dalam mempengaruhi
éiélaksanaan kurikulum di sekolah. Oleh karena itu, dalam pelaksanaan

ku ikulum di sekolah harus diawali dengan adanya komitmen guru untuk lebih

[S]

d

duktlf kreatif dan inovatif dalam mencapai visi dan misi sekolah.

omitmen guru terhadap organisasi merupakan hal amat penting dalam upaya

{&Nuﬁgm.

nlngkatkan mutu sekolah. Komitmen pasti akan mendorong rasa percaya

Q‘i) ‘\B'-z

tri dan semangat kerja guru. Komitmen akan memperlancar ketercapaian

g

gttlmate goal sekolah. Guru yang berkomitmen terhadap organisasi dapat

ditandai dengan terciptanya peningkatan yang bersifat psikologis, sehingga

§égala sesuatunya menjadi menyenangkan bagi seluruh warga sekolah

nery wisey|
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Pada kenyataannya, dalam proses belajar mengajar di sekolah sering

23

temukan siswa yang tidak dapat meraih prestasi belajar yang setara dengan

mampuan inteligensinya. Maka salah satu faktor yang perlu kita lihat lebih jauh

[TUBEelC

ggalah mengenai kemampuan emosional. Goleman bahwa untuk dapat berprestasi

N

lebih tinggi dalam setiap bidang kehidupan, kecakapan dalam emosi dua kali lebih
Efenting dari kemampuan koginitif murni. Agar dapat berhasil pada jenjang lebih

tﬁ?\ggi dengan tantangan yang lebih berat, kecakapan emosi hampir sepenuhnya
gerperan paling penting dalam menciptakan keunggulan. Goleman menemukan
(;_alam pengalaman hidupnya bahwa banyak orang yang memiliki keahlian dan
potensi akademik (1Q) yang sangat baik, namun mengalami banyak kegagalan juga.
Kelemahan fatal dalam setiap kasus yang ditemuinya adalah dalam domain emosi.
Emosi liar yang tak terkendali dapat membuat orang pandai menjadi bodoh. Orang
yang kurang dalam kecerdasan emosi tidak akan dapat menggunakan kemampuan
@gnitifnya untuk mencapai potensi yang maksimal.®

Emosi memegang peranan penting bagi perkembangan peserta didik, sangat
dak berarti jika pendidik hanya memperhatikan aspek akademik peserta didik saja
Inpa memperhatikan aspek emosinya. Aspek akademik hanya merupakan bakat
ang dimiliki peserta didik, kecerdasan akademik praktis tidak menawarkan

S|apan untuk menghadapi gejolak atau kesempatan yang ditimbulkan oleh

ulltan kesulitan yang dihadapi.

eAG a.z.-p,”nc,gu {'gﬂa“gsu 1@}1«18’1‘«;1 3je)

3 Goleman, D. (2018). Kecerdasan Emosional. Jakarta: PT Gramedia Pustaka Utama. HIm.
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Peserta didik yang memiliki kemampuan akademik yang baik akan tetapi

ak didukung oleh Kkecerdasan emosi yang tinggi akan mempengaruhi

bungannya dengan orang-orang disekitarnya. Peserta didik yang ber-EQ tinggi

@kan berupaya menciptakan keseimbangan dalam dirinya, bisa mengusahakan
C

kebahagian pada dirinya sendiri dan bisa mengubah sesuatu yang buruk menjadi

s(iejsuatu yang positif dan bermanfaat bagi kesuksesan belajar dirinya.

7]

N Adanya kecerdasan emosional dan motivasi kerja yang baik dalam
gri guru membawa pengaruh yang baik terhadap kinerjanya, dimana dapat
r?1emberikan keuntungan yang besar bagi sekolah atau madrasah. Dalam usaha
untuk menemukan masalah yang nantinya akan diangkat dalam penelitian,
peneliti melakukan observasi awal terhadap guru yang bekerja di SD Negeri Siak
Hulu Kabupaten Kampar Prestasi sekolah dasar juga akhir-akhir ini tidak kalah
dengan madrasah. Maka dari itu penulis tertarik meneliti tentang kecerdasan emosi
dan juga motivasi kerja hubungannya dengan Kinerja guru. Karena penulis

Bwiierkeyakinan dengan kinerja yang baik akan meningkatkan prestasi siswa

Aspek emosi siswa dapat dikembangkan dengan baik dengan

DIWIE]S]

emperhatlkan konsep diri yang ada pada siswa. Konsep diri juga sangat

[

25U

butuhkan oleh siswa untuk memperoleh kesuksesan belajar serta sebagai
mponen pengembangan kepribadian.*

Kepribadian itu adalah suatu konsep abstrak yang menggambarkan

ng jo A@sid

°g

galmana individu dan mengapa individu berperilaku mengatakan bahwa faktor

AR

W
:M; 4 Sanchez, F. J. P., & Roda, M. D. S. (2003). Relationships Between Self- Concept and

Academic Achievement in Primary Students. Electronic journal of Research in Educational
Psychology and Psychopedagogy, 1 (1), 95-120
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in yang memengaruhi prestasi akademik adalah faktor karakteristik kepribadian

) M

r
~

d|V|du Beberapa literatur tentang hubungan antara prestasi dan konsep diri pada

EE’ME

maja memberikan bukti bahwa konsep diri akademik dapat menjadi alat prediksi

erja akademik (prestasi siswa).’

BEI!L

Apabila seseorang siswa cenderung berfikir akan berhasil, ini merupakan

BS NIN

kekuatan atau dorongan baginya untuk mencapai kesuksesan. Begitu juga

S

Q
=

sebaliknya jika siswa berfikir akan gagal, maka hal ini sama saja dengan

o e

empersmpkan kegagalan baginya. Dengan kata lain, konsep diri adalah penilaian

n sl

tentang diri kita yang meliputi apa yang dipikirkan dan apa yang dirasakan diri Kita.
Hal ini dikarenakan konsep diri dianggap sebagai kunci yang mengatur dan
mengarahkan perilaku manusia.

Salah satu syarat yang relevan bagi seorang guru adalah mengetahui
kemampuan dan mengenal batas kemampuan diri sendiri. Dimana konsep diri guru
adalah kemampuan seseorang untuk melakukan pengajaran atau memberikan

l%"ibnsultasi kepada lingkungannya. Mengajar berhasil apabila anak-anak belajar

[S]

Bl
o
=4
o
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itu. Belajar sering diartikan “menguasai bahan pelajaran
elektuallstls Banyak pendidik merasa bahwa tujuan itu terlalu sempit, bagi
1ereka belajar adalah mengubah kelakuan anak, jadi mengenal pembentukan
badl anak. Konsep diri adalah pemahaman tentang diri sendiri yang timbul

bat interaksi dengan orang lain.®

Ag uejng o &Hﬂagsunﬁ‘m

> Nana Syaodih Sukmadinata. 2003. Landasan Psikologi Proses Pendidikan. Bandung :
Rema]a Rosdakarya. HIm. 31

= ® Astuti, Fita, & wahyu. 2017. Analisis faktor yang berpengaruh terhadap tingkat
pengangguran terbuka di Provinsi Jawa Timur menggunakan regresi data panel. Surabaya : Istitut
Teknologi Sepuluh November.
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o Menurut Goleman kecerdasan emosional — merupakan kemampuan

seseorang dalam memahami orang lain dan berinteraksi dengan orang lain.

—

;D - - - -
Kecerdasan emosional mencakup kesadaran individu tentang apa yang

@asakannya terhadap orang lain. Konsep diri bagi guru yaitu sadar akan
C
memahami diri sendiri didukung dengan kecerdasan sosial memahami orang lain.’

Berdasarkan hasil observasi penulis, ditemukan bahwa terdapat empat

{SNS N

I?ompeten5| dasar yang tidak dimiliki oleh guru kelas di SD Negeri Siak Hulu

o

%abupaten Kampar, yakni kompetensi pedadogis, kepribadian, sosial, dan
grofesional. Keempat kompetensi itu seharusnya wajib dimiliki oleh setiap pribadi
pendidik dan harus diimplementasikan secara continue dalam menjalankan
tugasnya. Disamping itu yang berpengaruh terhadap meningkatnya kompetensi
pedagogik guru, yaitu konsep diri, kecerdasan emosional, iklim sekolah dan budaya
sekolah. Dengan adanya dua faktor ini diharapkan kompetensi pedagogik guru
Qppat lebihtampak dalam proses pembelajaran dan lingkungan sekolah.

Terdapat beberapa gejala yang terlihat ketika terdapat hubungan antara

g[“;I 3je)]

nsep diri dan kecerdasan emosional terhadap kompetensi kepribadian guru di

P TUI

kolah SD Negeri Siak Hulu Kabupaten Kampar. Berikut ini adalah beberapa
ntoh gejala yang dapat muncul:

1. Ketidakpercayaan diri: Guru dengan konsep diri yang negatif mungkin

-{J,;f%;.[ceé,iul

merasa tidak yakin dengan kemampuan mereka sebagai pendidik. Mereka

nery wisyy JrieAg uejyng jJo ¢

" Goleman, D. (2018). Kecerdasan Emosional. Jakarta: PT Gramedia Pustaka Utama. HIm.
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mungkin meragukan diri sendiri, merasa tidak kompeten, atau merasa tidak
layak mendapatkan penghargaan atau keberhasilan.

Kecerdasan emosional yang rendah dapat mengakibatkan kurangnya empati
terhadap siswa. Guru yang tidak mampu memahami atau merasakan apa
yang dirasakan oleh siswa mungkin cenderung kurang responsif terhadap
kebutuhan dan perasaan siswa. Ini dapat memengaruhi hubungan antara
guru dan siswa, serta menghambat proses pembelajaran.

Kesulitan mengelola emosi: Guru yang memiliki kecerdasan emosional
yang rendah mungkin mengalami kesulitan dalam mengelola emosi mereka
sendiri. Mereka mungkin mudah terbawa emosi negatif, sulit
mengendalikan amarah atau frustrasi, atau tidak mampu mengekspresikan
emosi dengan cara yang sehat. Hal ini dapat berdampak negatif pada
suasana kelas dan hubungan interpersonal.

Kurangnya motivasi dan komitmen: Konsep diri yang negatif dan
kecerdasan emosional yang rendah dapat mengurangi motivasi dan
komitmen seorang guru terhadap profesinya. Mereka mungkin kehilangan
semangat untuk meningkatkan diri, merasa terjebak dalam rutinitas, atau
merasa tidak berdaya dalam menghadapi tantangan pembelajaran. Ini dapat
mempengaruhi kualitas pengajaran dan interaksi dengan siswa.

Konflik dengan rekan kerja: Guru yang memiliki konsep diri yang negatif
dan kecerdasan emosional yang rendah cenderung mengalami konflik
dengan rekan kerja. Mereka mungkin sulit berkomunikasi dengan baik,

kurang dapat bekerja secara kolaboratif, atau merasa terancam oleh
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kesuksesan rekan-rekan mereka. Konflik antar-guru dapat menciptakan
:5 atmosfer yang tidak sehat di sekolah.
5:; 6. Dampak negatif pada prestasi siswa: Kurangnya kompetensi kepribadian
2 guru akibat konsep diri yang negatif dan kecerdasan emosional yang rendah
% dapat berdampak negatif pada prestasi siswa. Kurangnya motivasi,
:Or; ketidakpedulian, dan kurangnya hubungan positif antara guru dan siswa
Z\“ dapat menghambat proses belajar-mengajar dan perkembangan siswa secara
5 keseluruhan.

Guru sebagai pendidik memiliki peran yang sangat penting dan strategis
dalam mencapai keberhasilan pembelajaran. Guru adalah pendidik yang menjadi
tokoh panutan dan identifikasi bagi peserta didik dan lingkungannya, oleh karena
itu guru harus memiliki standar kualitas pribadi tertentu yang mencakup
tanggungjawab, wibawa, mandiri, dan disiplin.

Kestabilan emosi amat diperlukan, namun tidak semua orang mampu

1S

menahan emosi terhadap ransangan yang menyinggung perasaan. Kematangan

I

‘,"

emosi guru akan berkembang sejalan dengan pengalaman kerja selama guru mau

U

riemanfaatkan pengalamannya. Jadi tidak sekedar jumlah umur atau masa kerja

/ang bertambah, melainkan bertambahnya kemampuan memecahkan masalah atas

I a*gsl

-]

8

asar pengalaman masa lalu.

o

A

Kurangnya kemampuan yang dimiliki oleh guru harus memiliki

S Jo

rgbmampuan Mengajar yang berkualitas dan memiliki kecerdasan emosional yang

(s;;abil dalam menghadapi karakteristik lingkungan kerjanya yang multi problem

§éhingga terciptanya konsep diri yang positif.

nery wisey|
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it Guru dapat memaksimalkan segala potensi yang ada dalam menjalankan

tugas dan tanggung jawabnya sebagai pengajar & pendidik. Guru dengan konsep

ajri yang positif mempunyai paradigma yang terbuka dalam menjalankan

@ofesinya.

C
= Maka dari itu peneliti tertarik melakukan penelitian yang berjudul

=

‘%ubungan Konsep Diri dan Kecerdasan Emosional Terhadap Kompetensi

q S

Kepribadian Guru Kelas Di SD Negeri Siak Hulu Kabupaten Kampar™.

Definisi Istilah

nNeay

Konsep diri adalah gambaran atau penilaian seseorang mengenai dirinya.
Kecerdasan emosional adalah kecerdasan yang berkenaan dengan hati dan
keperdulian antara sesama manusia makhluk lain dan alam sekitar. Kemampuan
kepribadian guru adalah seluruh aspek-aspek kepribadian guru yang melekat dan

dinamis yang menjadi dasar dan cara berfikir merasa dan berprilaku dalam

r.penjalankan tugas.
E’ Konsep diri sebagai perasaan, pandangan, dan penilaian individu mengenai
qTrlnya yang didapat dari hasil interaksi dari lingkungan sekitar. dapat disimpulkan

hwa konsep diri adalah cara pandang kita terhadap diri sendiri. Kecerdasan

[u 1%‘[ LL

emosmnal adalah kemampuan seseorang untuk menerima, menilai, mengelola,
§érta mengontrol emosi dirinya dan orang lain di sekitarnya. Kompetensi guru
é’dalah kemampuan seorang guru untuk melakukan tugas dan kewajibannya dengan

Iayak dan bertanggung jawab. Guru sebagai pendidikan memiliki peran yang sangat

]

enting dan strategis dalam mencapai keberhasilan pembelajaran. Guru adalah

Nery wisey| 'g IPAR UE

ndidik yang menjadi tokoh panutan dan identifikasi bagi peserta didik dan
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T
lingkungannya. guru memegang peranan yang paling utama. Perilaku guru dalam

(@]
proses pendidikan akan memberikan pengaruh dan warna yang kuat bagi

el

ngblnaan perilaku dan kepribadian siswa.

1. Konsep diri sebagai perasaan, pandangan, dan penilaian individu
mengenai dirinya yang didapat dari hasil interaksi dari lingkungan sekitar.
dapat disimpulkan Kecerdasan emosional adalah kemampuan seseorang

utk menerima, menilai, mengelola, serta mengontrol emosi dirinya dan

NEIY EXSNS NN AI]IU

orang lain di sekitarnya. bahwa konsep diri adalah cara pandang kita
terhadap diri kita sendiri.

2. Kecerdasan emosional adalah kemampuan seseorang untuk menerima,
menilai, mengelola, serta mengontrol emosi dirinya dan orang lain di
sekitarnya.®

3. Kompetensi kepribadian guru adalah kemampuan personal seorang guru
yang dapat mencerminkan kepribadian seorang guru untuk melakukan
tugas dan kewajibannya dengan layak dan bertanggung jawab serta dapat

menjadi teladan yang baik bagi peserta didik.

1e}fng Jo AJISIDATU) dTWE[S] 3}e]S

8 Hurlock, E. (1996). Psikologi perkembangan. Alih bahasa: dr. Med. Metasari T. &
l?;xa Muslichah Z. Jakarta: Erlangga him. 234

® Lestari, F. A., Sagala, H. H., & Nurrohman, W. (2021). Literature review: pengaruh
ISBcerdasan emosional terhadap akhlak siswa. Edu Society: Jurnal Pendidikan, llmu Sosial Dan
E’Engabdlan Kepada Masyarakat, 1(3), 392-399.

10 Nurtanto, M. (2016, August). Mengembangkan kompetensi profesionalisme guru dalam
menylapkan pembelajaran yang bermutu. In Prosiding Seminar Nasional Inovasi Pendidikan.
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Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan diatas, dapat

lidentifikasi beberapa masalah yaitu :

1. Sebagain guru masih memiliki konsep diri yang sangat rendah dan

mengecilkan klualitias diri sendiri, yang dapat mempengaruhi kompetensi
kepribadian guru .

Guru belum dapat sepenuhnya komunikasi kepada siswa maupun orang tua
dirumah karena guru hanya merupakan peran penganti orangtua selama
disekolah.

Kompetensi kepribadian guru belum bisa dilaksanakan sepenuhnya
Konsep diri guru terhadap diri dan Profesi Guru diketahui bahwa banyak
guru yang minder dengan Profesi sebagai guru.

Kesadaran mengenai peran dan tanggungjawabnya sebagai seorang guru.
Masih ada guru yang belum memiliki pemahaman mengenai diri sendiri atas
tugas atau profil keguruan yang harus memiliki empat kompetensi.

Kosep diri guru akan membantu dalam peningkatan kualitas kompetensi
guru.

Masih ada guru yang belum memiliki kompetensi kepribadian, kompetensi

profesi, kompetensi social dan kompetensi pedagogik.

Batasan Masalah

Agar penelitian lebih terarah, maka ruang lingkup masalah yang diteliti

atasi pada hal-hal berikut:
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Peneliti ingin meneliti hubungan konsep diri dan kecerdasan emusional
terhadap kompetensi kepribadian guru yang diambil dari 2 sekolah Tipe A
dan 2 sekolah Tipe B sekolah SD Negeri Siak Hulu. Adapun alasan peneliti
mengambil 2 sekolah dimasing masing tipe A dan B karena di SD Negeri

Siak Hulu tidak terdapat sekolah tipe C

Perumusan Masalah

Perumusan masalah yang akan diteliti adalah:

Apakah ada hubungan antara konsep diri dengan kopetensi kepribadian guru
?

Apakah ada hubungan antara kecerdasan emosional dengan kopetensi
kepribadian guru ?

Apakah ada hubungan antara konsep diri dan kecerdasan emosional guru

secara bersama dengan kopetensi kepribadian guru?

Tujuan penelitian

=

N

Sesuai dengan permasalahan yang dipaparkan, maka tujuan yang ingin

capai dalam penelitian adalah untuk mendapatkan informasi-informasi sebagai

rikut:

Mengetahui hubungan konsep diri dengan kompetensi kepribadian guru di
SDN Siak Hulu Kabupaten Kampar.
Mengetahui  hubungan kecerdasan emosional dengan kompetensi

kepribadian guru di SDN Siak Hulu Kabupaten Kampar.
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Mengetahui hubungan antara konsep diri dan kecerdasan emosional
terhadap kompetensi kepribadian guru di SD Negeri Slak Hulu Kabupaten

Kampar.

3.

© Hak cipta milik UIN Suska Riau State Islamic University of Sultan Syarif Kasim Riau

I Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
..u. ...ﬂf 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
ff .n: a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
(=H]] b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

TR 2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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PEMBAHASAN

Komptensi Kepribadian Guru

1.

Pengertian Kompetensi Kepribadian Guru

Kompetensi kepribadian guru adalah kemampuan personal
seorang guru yang dapat mencerminkan kepribadian seorang guru untuk
melakukan tugas dan kewajibannya dengan layak dan bertanggung jawab
serta dapat menjadi teladan yang baik bagi peserta didik. Peraturan
Pemerintah Nomor 74 Tahun 2008 pasal 3 ayat 4 ditetapkan bahwa
kompetensi gutu adalah kemampuan guru dalam pengelolaan
pembelajaran peserta didik. Dalam kompetensi guru, minimal terdapat
beberapa aspek yang harus dimiliki oleh seorang guru.

Barnawi mengatakan 1) Pemahaman wawasan atau landasan
kependidikan, Wawasan yang luas dan mendalam akan memudahkan guru
untuk mengambil keputusan yang tepat dalam menentukan tindakan
pendidikan. keputusan yang tepat akan meminimalisasi kesalahan guru
(malpraktik) dalam menangani peserta didiknya. 2) Pemahaman terhadap
peserta didik, terdapat dua hal yang harus dipahami guru dari peserta
didiknya guna memahami karakteristik dari peserta didik itu sendiri,
diantaranya yaitu kecakapan dan kepribadian. 3) Pengembangan
kurikulum atau silabus. Kurikulum merupakan seperangkat rencana dan
pengaturan mengenai tujuan, isi, dan bahan pelajaran, serta cara yang

digunakan sebagai pedoman penyelenggaraan kegiatan pembelajaran

14
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untuk mencapai tujuan pendidikan tertentu. 4) Pengelolaan pembelajaran.
Kemampuan dalam mengelola pembelajaran merupakan puncak dari
kemampuan seorang pendidik. Dalam pembelajaran, guru hendaknya
menciptakan hubungan sosio-emosional yang baik. Guru menyayangi dan
mengayomi siswanya, siswa pun menghormati dan menaati gurunya.
Keduanya harus saling menghormati dan menghargai sehingga
pembelajaran dapat berlangsung efektif dan menyenangkan. Pengelolaan
pembelajaran setidaknya mengandung kegiatan yang berupa perencanaan,
pelaksanaan, evaluasi, dan tindak lanjut dari evaluasi.!

Kemampuan dapat diartikan sebagai potensi seseorang yang
apabila diperlukan akan dapat melakukan dan menyelesaikan pekerjaan
yang sesuai dengan baik.'> mengartikan kemampuan guru merupakan
kompetensi guru., menyatakan bahwa kemampuan atau kompetensi guru
adalah seperangkat penguasaan kemampuan yang harus ada dalam diri
guru agar dapat mewujudkan kinerjanya secara tepat dan efektif.*®

Yasin menjelaskan bahwa kompetensi adalah serangkaian tindakan
dengan penuh rasa tanggungjawab yang harus dipunyai seseorang sebagai
persyaratan untuk dapat dikatakan berhasil dalam melaksanakan tugasnya.
Kompetensi adalah kesatuan yang menggambarkan potensi, pengetahuan,

keterampilan, dan sikap yang dinilai, yang terkait dengan profesi tertentu.

B Agluejing jo AJISIdATU) dTWE[S] d}€)S
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11 Barnawi & M. Arifin. 2012 Manajemen Sarana dan Prasarana sekolah. Jogyakarta: Ar-
zz Media. HIm. 31

12 Sudjana, N. (1989). Dasar - dasar Proses Belajar Mengajar. Bandung: Sinarbaru him. 17

13 Kusnandar (2008). Langkah-langkah Mudah Penelitian Tindakan Kelas Sebagai
ngembangan Potensi Guru. Jakarta: Rajagrafindo Persada him. 38
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Salah satu kompetensi atau kemampuan yang harus dikuasai oleh guru
baik secara teoritis maupun secara praktis serta yang membedakan profesi
guru dengan profesi yang lainnya adalah kompetensi pedagogik.4
Urgensi Kompetensi Kepribadian Guru

Proses pembelajaran merupakan suatu proses yang mengandung
serangkaian perbuatan guru dan siswa atas dasar hubungan timbal balik
yang berlangsung dalam situasi edukatif untuk mencapai tujuan tertentu.
Syaiful Bahri Djamarah mengemukakan bahwa guru dan anak didik
merupakan “dwitunggal”. Posisi guru dan anak boleh berbeda, tetapi
keduanya tetap seiring dan setujuan, bukan seiring tapi tidak setujuan. *
Jadi, guru dan anak didik memilki kesamaan langkah dalam mencapai
tujuan bersama. Anak didik berusaha mencapai cita-citanya dan guru
dengan ikhlas mengantar dan membimbing anak didik kedepan pintu
gerbang cita-citanya.

Kepribadian yang murni dan tulus merupakan syarat utama bagi
seorang pendidik dalam mengantar dan membimbing anak didiknya
menuju cita-citanya, mengingat peranan sebuah kepribadian sangat
mempengaruhi perkembangan peserta didik yang sedang belajar. Perlu
kita ketahui bahwa pendidik itu bekerja melalui pribadinya, dalam

pribadi yang santun akan melahirkan anak didik yang santun, begitu pula

Jiedg uejing jo AJISIdAIU) dDTWR]S] 3L}
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. 14 Suarni, & Yasin, M. (2011). Jagung sebagai Sumber Pangan Fungsional. Iptek Tanaman
ingan, Vol. 6 No. 1, hal. 41-56

15 Syaiful Bahri Djamarah, “Guru dan Anak Didik Dalam Interaksi Edukatif Suatu
Pendekatan Teoritis Psikologis”, (Jakarta: Rineka Cipta, 2005), h. 43.
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sebaliknya. Semua prilaku kita menjadi tiruan anak didik. Baik itu prilaku

r
~

yang benar maupun prilaku yang salah.®

5:; Dengan kata lain anak didik merupakan cerminan dari guru yang
2 bersangkutan. Filosofi mendasar pada seorang guru maupun dosen adalah
% digugu dan ditiru.}’ Digugu setiap tutur katanya dan ditiru setiap
fé’ prilakunya. Artinya dalam kesehariannya guru menjadi teladan bagi
Z\“ sekelilingnya.’® Allah SWT mengisyaratkan bahwa tugas pokok
5 Rasulullah SAW adalah mengajarkan al-Kitab dan al-Hikmah kepada
i mereka serta Mensucikan umatnya, yakni mengembangkan dan
membersihkan jiwa mereka. Allah SWT berfirman:
ARaTl Cadl ey aite agile 140 2ta VL) 2 Sy &
1va 2sall sl el o) S &5
Artinya: Ya Tuhan Kami, utuslah untuk mereka sesorang Rasul dari
? kalangan mereka, yang akan membacakan kepada mereka ayat-
g ayat Engkau, dan mengajarkan kepada mereka al kitab (al Quran)
E' 6 Siti Suwadah Rimang, “Meraih Predikat Guru dan Dosen Paripurna”, (Bandung:

Alfabeta, 2011), hh. 37-38.

@ 17 Berdasarkan sejumlah hasil penelitian, perkembangan internalisasi nilai-nilai terjadi
waelalui identifikasi dengan orang-orang yang dianggapnya sebagai model. Bagi anak-anak usia 12
dan 16 tahun, gambaran ideal yang diidentifikasi adalah orang-orang dewasa yang simpatik,
teman-teman, orang terkenal, dan hal-hal ideal yang diciptakan sendiri. Di dalam usaha
rﬁ%mbentuk tingkah laku, factor lingkungan memegang peranan penting. Diantara unsur
lingkungan yang berpengaruh adalah unsur lingkungan berbentuk manusia. Lihat Sunarto dan Ny,

B’ Agung Hartono, “Perkembangan Peserta Didik”, Jakarta: Rineka Cipta, 2008), hh. 174-175.

o 18 Fungsi guru yang paling utama adalah memimpin anak-anak, membawa mereka kearah
tujuan yang tegas. Guru itu, disamping orang tua, harus menjadi model atau suri tauladan bagi anak.
Anak-anak mendapat rasa keamanan dengan adanya model itu dan rela menerima petunjuk maupun
teguran bahkan hukuman. Hanya dengan cara yang demikian anak dapat belajar. Memperturut anak
dalam segala keinginannya bukan mendidik. Lihat, S. Nasution, “Berbagai Pendekatan Dalam
Proses Belajar Mengajar”, (Jakarta: Bumi Aksara, 2008), h. 124.
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dan al Hikmah (as-Sunnah) serta mensucikan mereka.
Sesungguhnya Engkaulah yang Maha Kuasa lagi Maha
Bijaksana. (QS. Al-Bagarah: 129)

System pendidikan yang tidak ditopang oleh guru yang memiliki
kompetensi kepribadian yang baik hanya akan menghasilkan orang pintar
saja tetapi bukan orang yang baik.'®* Di Indonesia ini tak terbilang
banyaknya orang yang pintar bahkan sangat pintar, mereka dapat
melakukan apa saja dengan kepintarannya, tak peduli merugikan orang
lain atau tidak, yang penting memberi keuntungan baginya. Orang—orang
itu adalah output dari pendidikan. Jadi terkesan bahwa pendidikan juga
terlibat dalam pemberdayaan orang-orang pintar tetapi merusak Negara.
Hal ini tentu bertentangan dengan fungsi pendidikan yakni melahirkan
generasi yang berguna bagi lingkungan sekitarnya. Pendidikan selayaknya
menghasilkan orang pintar dan juga orang baik.

Kepribadian seorang guru merupakan modal dasar bagi guru dalam
menjalankan tugas keguruannya secara professional sebab kegiatan
pendidikan pada dasarnya merupakan komunikasi personal antara guru
dan siswa. Esensi kepribadian guru semuanya bermuara ke dalam intern
pribadi guru. Beberapa kompetensi yang lainnya, yakni kompetensi
paedagogik, social dan professional pada akhirnya akan lebih banyak

ditentukan oleh kepribadian yang dimilikinya.?’ Tampilan kepribadian

_E‘w.«' S ue}|ng Jo :
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y 19 Siti Suwadah Rimang, “Meraih Predikat Guru dan Dosen Paripurna”, (Bandung:
fabeta, 2011), h. 16.

20 Mahmud Yunus, “Pokok-Pokok Pendidikan dan Pengajaran”, (Jakarta: Hidakarya
Agung) h. 72
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guru akan lebih banyak mempengaruhi minat dan antusiasme anak dalam
mengikuti kegiatan pembelajaran sehingga mempunyai pengaruh yang
signifikan terhadap peningkatan prestasi.

Guru yang memiliki kepribadian yang stabil,26 optimis,
menyenangkan, dan emosi yang baik akan bisa memikat hati anak
didiknya, karena sang anak merasa diterima dan disayangi oleh guru
betapapun sikap dan tingkahlakunya. Sebaliknya, guru yang pemarah atau
keras, akan menyebabkan anak didik takut. Ketakutan itu dapat bertumbuh
atau berkembang menjadi benci. Karena takut tersebut menimbulkan
derita atau ketegangan dalam hati anak, dan penderitaan tersebut
diakibatkan oleh sang guru, maka guru tersebut akan dijauhinya agar dapat
menghindari derita yang mungkin terjadi.?! Demikianlah dengan berbagai
emosi lainnya yang tidak stabil, akan membawa kegoncangan emosi bagi
anak didik. Dari uraian diatas, dapat dipahami bahwa kompetensi
kepribadian guru merupakan suatu hal yang mutlak harus dikuasai oleh
setiap pendidik.

Kepribadian yang baik menjadi suatu keharusan untuk
diperaktekkan dalam kehidupan sehari-hari terlebih bagi guru Pendidikan
Agama Islam, sebagai seorang pendidik harus mencerminkan kepribadian
yang baik kepada siapapun sebagaimana yang pernah dipesankan oleh
Rasulullah SAW, Innama Bu’istu li utammima makarimal akhlaq artinya

sesungguhnya aku diutus oleh Allah SWT untuk menyempurnakan

nery wisey jrreAg uejng jo AJISIdAIU) dDIWE]S] )L}

21 Oemar Hamalik, “Proses Belajar Mengajar”, (Jakarta: Bumi Aksara, 2010) h.121
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Akhlak. Berdasarkan hadits tersebut dapat dipahami bahwa akhlak
menjadi salah satu cerminan prilaku seorang muslim apakah dia termasuk
orang yang baik atau sebaliknya.

Kompetensi Kepribadian Yang Harus Dimiliki Seorang Guru

Setelah memahami betapa pentingnya kompetensi kepribadian
seorang guru, maka yang menjadi pertanyaan selanjutnya adalah apa saja
aspek-aspek dari kompetensi kepribadian tersebut dan kepribadian seperti
apakah yang diharapkan dari seorang pendidik. Dalam undang-undang NO
14 tahun 2005 tentang Guru dan Dosen pasal 10 sebagaimana yang dikutip
oleh Wina Sanjaya,?? kompetensi kepribadian guru sekurang-kurangnya
mencakup kepribadian yang: Mantap, Stabil, Dewasa, Arif dan Bijaksana,
Berwibawa, Berakhlak Mulia, Menjadi teladan bagi peserta didik dan
masyarakat, Secara objektif mengevaluasi Kkinerja sendiri, dan
Mengembangkan diri secara mandiri dan berkelanjutan.

Syaiful Sagala mengemukakan bahwa seorang guru harus
mencerminkan kepribadian (1) mantap dan stabil yaitu memiliki
konsistensi dalam bertindak sesuai norma hukum, norma sosial, dan etika
yang berlaku; (2) dewasa yang berarti mempunyai kemandirian untuk
bertindak sebagai pendidik dan memiliki etos kerja sebagai guru; (3) arif
dan bijaksana yaitu tampilannya bermanfaat bagi peserta didik, sekolah,

dan masyarakat dengan menunjukkan keterbukaan dalam berpikir dan

nery wisey jie

22 Wina Sanjaya, “Kurikulum dan Pembelajaran: Teori dan Praktik Pengembangan
Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP)”, (Jakarta: Prenada Media Group, 2010), h. 279.
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bertindak; (4) berwibawa yaitu prilaku guru yang disegani sehingga
berpengaruh positif terhadap peserta didik; dan (5) memilki akhlak mulia
dan memiliki prilaku yang dapat diteladani peserta didik, bertindak sesuai
norma religius, jujur, ikhlas, dan suka menolong.?® Nilai-nilai kompetensi
kepribadian tersebut diharapkan dapat menjadi inspirasi, motivasi dan
inovasi bagi anak didiknya.

Khusus untuk guru agama Islam, Abd Rahman Assegaf
menambahkan bahwa perlu diperhatikan akan penguasaan bidang agama
Islam dan ketaatan dalam beribadah maupun amaliah sehingga ia mampu
mengintegrasikan nilai-nilai Islam kedalam setiap mata pelajaran yang
diajarkannya (integrated curriculum) dan mampu menciptakan iklim dan
kultur sekolah (school climate and school culture) yang Islami.?* Jadi
dengan adanya sosok guru yang mampu mencerminkan nilai-nilai islam
secara lahir dan batin disertai dengan iklim dan kultur yang islami,
diharapkan mampu menghasilkan anak didik yang merefleksikan nilai-
nilai islam secara lahir batin pula.

Al-Ghazali, sebagaimana yang dikutip Abd Rahman Assegaf
cukup komprehensif dalam menawarkan karakter kepribadian yang harus
dimiliki oleh seorang guru agama islam. Bagi Al-Ghazali, guru agama
Islam mestilah menerima segala problem anak didik dengan hati dan sikap

yang terbuka lagi tabah, bersikap penyantun lagi penyayang, tidak angkuh

"
=

2 Syaiful Sagala, “Kemampuan Profesional Guru dan Tenaga Kependidikan”, (Bandung:

Arfabeta 2008), h. 34.

.

2 Abd Rahman Assegaf, “Filsafat Penddikan Islam: Paradigma Baru Pendidikan

Hadharl Berbasis Integrative-Interkonektif”, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2011), h. 252
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terhadap sesama, tawadhu’ (rendah hati), taqarrub, menghindari aktivitas
yang sia-sia, lemah lembut pada anak, tidak pemarah, tidak menakutkan
bagi anak, memperhatikan pertanyaan mereka, menerima kebenaran dari
anak yang membantahnya, mencegah anak mempelajari ilmu yang
berbahaya, serta mengaktualisasikan ilmu yang dipelajarinya.?® Dari
pendapat diatas, al-Ghazali menekankan betapa pentingnya seorang
pendidik yang mampu memahami, membimbing, dan mengarahkan anak
didik menuju keberhasilan yang hakiki.

Ramayulis mengemukakan kompetensi kepribadian yang harus
diperoleh guru antara lain, 1) kepribadian muslim, 2) kepribadian yang
dewasa, 3), kepribadian yang arif dan bijaksana, 4) kepribadian yang
berwibawa, dan 5) menjadikan diri sebagai teladan bagi peserta didik.?®
Sementara Pidarta, sebagaimana dikutip oleh Siti Suwadah menambahkan
bahwa kepribadian pendidik ataupun guru tidak boleh bertentangan
dengan pribadi ketimuran atau budaya timur, khususnya yang biasa kita
sebut dengan kepribadian Indonesia. 33 Hal ini perlu disadari mengingat
bahwa era globalisasi itu semakin membawa anak didik ke ruang-ruang
yang lebih luas, agar peserta didik tidak mudah terperangkap oleh jebakan-
jebakan yang berbau kenikmatan.

Pada hakekatnya banyak guru Indonesia menyadari bahwa

pendidikan adalah bidang pengabdian terhadap Tuhan Yang Maha Esa,

RIeAQ uelng Jo AJISIdAIU) dIWE[S] 3}e]q
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% Abd Rahman Assegaf, “Filsafat Penddikan Islam: Paradigma Baru Pendidikan Hadhari

‘lrbasis Integrative-Interkonektif”, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2011), h. 254.

2% Ramayulis, “Metodologi Pendidikan Agama Islam”, (Jakarta: Kalam Mulia, 2010), h.
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bangsa dan Negara, serta kemanusiaan pada umumnya. Oleh sebab itu,

guru

Indonesia terpanggil untuk menunaikan karyanya dengan

memedomani dasar-dasar sebagai kode etik. Kode etik guru Indonesia

merupakan landasan moral, pedoman sikap, dan tingkah laku warga PGRI

dalam melaksanakan pengabdiannya sebagai guru. Rumusan kode etik

guru Indonesia setelah disempurnakan dalam kongres PGRI XVI tahun

1989 di Jakarta,?” adalah sebagai berikut:

a.

Guru berbakti membimbing peserta didik dalam membentuk
manusia seutuhnya yang berjiwa pancasila,

Guru memiliki dan melaksanakan kejujuran professional,

Guru berusaha memperoleh informasi tentang peserta didik sebagai
bahan melakukan bimbingan dan pembinaan,

Guru menciptakan suasana sebaik-baiknya yang menunjang
berhasilnya proses belajar-mengajar,

Guru memelihara hubungan baik dengan orang tua murid dan
masyarakat sekitarnya untuk membina peran serta rasa tanggung
jawab bersama terhadap pendidikan,

Guru secara pribadi dan bersama-sama mengembangkan dan
meningkatkan mutu dan martabat profesinya,

Guru memelihara hubungan seprofesi, semangat kekeluargaan, dan

kesetiakawanan sosial,

Y Jrre:

[S
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2 Qyaiful Sagala, “Kemampuan Profesional Guru dan Tenaga Kependidikan”, (Bandung:
fabeta, 2008), hh. 35-36.
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h. Guru secara bersama-sama memelihara dan meningkatkan mutu

organisasi PGRI sebagai sarana perjuangan dan pengabdian, dan

I. Guru melaksanakan segala kebijaksanaan pemerintah dalam bidang
pendidikan.

Disempurnakannya kode etik guru berarti sederetan kode etik
tersebut harus dijadikan barometer atau ukuran bagaimana guru bertindak,
bersikap dan berbuat dalam kehidupannya. Disamping itu seorang guru
harus mengimplementasikan nilai-nilai tinggi terutama dari ajaran agama,
seperti jujur dalam perkataan dan tidak munafik. Sekali saja guru didapati
berbohong, apalagi langsung kepada muridnya, niscaya hal itu akan
menghancurkan nama baik dan kewibawaan sang guru, yang pada
akhirnya akan berakibat fatal dalam melanjutkan tugas pembelajaran.
Seorang guru sebagaimana dikemukakan Zakiah Daradjat, bahwa
ila harus tabah dalam menghadapi kesulitan, harus tau dan dapat
memecahkan berbagai kesulitan, terutama dalam kegiatan pengajaran.?

Sebagai manusia biasa, secara pribadi seorang guru tidak terlepas
dari berbagai kesulitan hidup, baik dalam rumah tangga, kehidupan social,
ekonomi, kesejahteraan, ataupun masalah apa saja yang akan mengganggu
kelancaran tugasnya dalam mengajar. Namun guru harus tetap tabah dan

pantang menyerah terhadap tugas yang diembannya.

nery wiseyf JrieAg uejjng Jo AJISI3AIU dDIWE]S] 3}e]Q

28 Zakiah Daradjat, “Metodologi Pengajaran Islam”, (Jakarta: Bumi Aksara, 2008), h. 98.
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Konsep Diri

1.

Pengertian Konsep Diri
Konsepsi James dibedakan antara “diri saya” sebagai obyek dan

(13

“diri saya ““ sebagai subyek. juga mendefinisikan konsep diri sebagai
konsepsi dan persepsi karakteristik dari diri sebagai subyek dan diri
sebagai obyek dengan berbagai aspek yang melekat. menggunakan istilah
konsep diri untuk menunjuk pada cara seseorang memandang dan
merasakan dirinya sendiri. sebagai pengusung teori James menyebutkan
bahwa “self” atau “diri” juga merupakan konstruksi kognitif dan sosial
yang berkesinambungan berkenaan dengan persepsi diri.?®

Perkembangan model dalam konteks konsep diri kontemporer
merupakan konsep diri yang memiliki pendekatan multidimensi. Dalam
konsep multidimensi digali pula persepsi diri terhadap tiap domain.
Apakah satu domain itu penting dalam persepsinya atau tidak. Hal tersebut
menuntun seseorang untuk memahami apa kompetensi yang telah melekat
(aktual) dan apa yang penting bagi dirinya sebagai sebuah kompetensi
yang ideal. Sehingga akan tampak seseorang memiliki keselarasan konsep
diri atau tidak, yaitu keselarasan antara apa yang dipikirkan dengan apa
yang dilakukan atau ketidakselarasan antara apa yang dipikirkan dengan

apa yang dilakukan. Hal tersebut dikenal dengan istilah congruence atau

incongruence yang artinya antara self dan aktualitas berada pada

nery wisey JiieAg uejng jJo ¢

29 Hall, Calvin S & Lindzey, Gardner. 1978. Theories of Personality. Psikologi Kepribadian
I Teori-Teori Psikodinamik. Yogyakarta: Kanisius him. 286
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keseiringan / ketidakseiringan garis atau selaras / tidak selaras. Istilah
congruence atau incongruence juga dimunculkan oleh bahwa dalam “self”
terdapat dua aspek yang berbeda yaitu actual self dan ideal self. Actual self
merupakan konsep diri yang dimiliki individu sedangkan ideal self
merupakan konsep diri yang ingin dimiliki oleh individu tersebut.®
Adapun Ideal self adalah gambaran seseorang mengenai penampilan dan
kepribadian yang didambakannya. ldeal self mencakup pemaknaan dan
persepsi yang sangat dihargai individu, konsep diri selalu mengacu kepada
konsep fisik maupun psikis.3* Hal-hal tersebut yang akan menjelaskan
tentang seberapa kuat kepribadian seorang guru dalam menjalani
profesinya yang dalam rumusan disebut sebagai Self worth. Berikut ini
merupakan struktur skala konsep diri dengan pendekatan multidimensi
yang meliputi sebelas domain yaitu Sociability,Job Competence,
Nurturance, Athletic Abilities, Physical Appearance, Adequate
Privider,Morality, Household Management, Intimate Relationship,
Intelligence, Sense of Humourdan satu sub skala keberhargaan diri global
atau global self worth.

Konstruksi konsep diri terbentuk dari interaksi anak dengan orang
di sekitarnya.Yang pertama adalah peran keluarga, kemudian teman
sebaya dan guru sangat berpengaruh pada perkembangan konsep diri

seseorang. Lingkungan primer tersebut membentuk berdasarkan proses

nery wisey JiieAg uejjng Jo AJISI3AIU dDIWE]S] 3}e]Q

%0 Elizabeth B. Hurlock. 1978. Perkembangan Anak: Jakarta: Penerbit Erlangga him. 234
31 1bid hlm. 235
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belajar tentang nilai-nilai, sikap, peran, dan identitas dalam hubungan
interaksi antara dirinya dan berbagai kelompok primer, misalnya keluarga.
Hubungan dalam kelompok primer tersebut mampu memberikan umpan
balik kepada individu tentang bagaimana penilaian orang lain terhadap
dirinya. Sehingga lingkungan dan persepsi lingkungan memiliki peran
yang vital dalam pembentukan konsep diri seseorang. Terkait dengan
kontribusi lingkungan, terdapat beberapa pendapat yaitu konsep diri
merupakan perspektif yang dibangun oleh individu-individu dalam
menginterpretasikan pengalamannya yang beragam.®? terdapat perbedaan
yang cukup mendasar tentang bagaimana konsep diri terbentuk pada dua
etnis yang berbeda dengan lingkungan ideologi dan budaya yang berbeda.
Studi tersebut memberikan penyimpulan bahwa konsep diri merupakan
konstruksi diri yang rumit, yang tidak memiliki standar baku untuk
berbagai kondisi dan perubahan lingkungan. Selain itu, juga menyatakan
bahwa proses perkembangan konsep diri tidak pernah berakhir. Hal
tersebut berkaitan dengan masa hidup hingga akhir hayat seseorang.*
konsep diri memiliki domaindomain yang bisa jadi memiliki efek yang
berbeda pada fase usia yang berbeda. Konstruksi yang dibangun dengan
beragam pengalaman dan multidimensi perspektif ini yang kemudian
menjadikan konsep diri sangat terkait dengan proses kognitif. Proses-

proses umpan balik dan hubungan-hubungan tersebut memunculkan
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32 Lawson, K. (2012). The Real Power of parental Reading Aloud: Exploring The Affective
d Attentional Dimensions. Australian Journal of Education 56(3), 257.
Burns J.M. (1978). Leadership. New York: Harper & Rows him. 188
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it proses kognitif yang turut mendukung pembentukan konsep diri
g seseorang. kesimpulan yang menjelaskan bahwa kognisi sebagai
; komponen utama konsep diri seseorang.

; Pendapat-pendapat tersebut memberikan pemahaman bahwa
g konsep diri sesorang terbentuk melalui interaksi yang intens dan dinamis.
2 Selain itu juga terkait, dengan berbagai susunan nilai yang telah melekat
o

o> sesuai dengan konstruksi lingkungan yang membentuknya.

-

g 2. Perkembangan Konsep Diri

Konsep diri yang terbentuk pada manusia tidak diperoleh secara
instan sepanjang hidup manusia. Konsep diri berasal dan berkembang
sejalan pertumbuhannya, terutama akibat hubungannya dengan individu
dan lingkungan sekitanya. Ketika individu lahir, individu tidak memiliki
pengetahuan tentang dirinya, tidak memiliki harapan-harapan yang ingin
dicapainya serta tidak memiliki penilaian terhadap dirinya sendiri, namun
seiring berjalannya waktu individu mulai bisa membedakan antara dirinya,
orang lain dan benda-benda di sekitranya dan pada individu mulai
mengetahui siapa dirinya, apa yang diinginkan serta dapat melakukan
penelitian terhadap dirinya sendiri. Menurut Willey, dalam perkembangan

konsep diri yang digunakan sebagai pokok informasi adalah interaksi

-
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individu dan orang lain.** Balwin dan Holmes, juga mengatakan bahwa

34 Singgih. D. Gunarsa, Psikologi Perkembangan Anak dan Remaja, (Jakarta: PT BPK
nung Mulia, 2004), 238.
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konsep diri adalah hasil belajar individu melalui hubungannya dengan
orang lain. Yang dimaksud “Orang Lain”adalah®:

a. Orangtua
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Orang tua adalah kontak sosial yang paling awal yang dialami
oleh seseorang dan yang paling kuat. Pengalaman dan pola asuh orang
tua turut memberikan pengaruh yang signifikan terhadap konsep diri
yang terbentuk. Sikap atau respon orang tua dan lingkungan akan
menjadi bahan informasi bagi remaja untuk menilai siapa dirinya.
Oleh sebab itu, seringkali remaja-remaja yang
tumbuh dan dibesarkan dalam pola asuh yang keliru dan negatif, atau
pun lingkungan yang kurang mendukung, cenderung mempunyai
konsep diri yang negatif. Hal ini disebabkan sikap orang tua seperti
suka memukul, mengabaikan, kurang memperhatikan, melecehkan,
menghina, bersikap tidak adil, tidak pernah memuji, suka marah
marah  dianggap sebagai hukuman akibat kekurangan,
kesalahan atau pun kebodohan dirinya. Jadi remaja menilai dirinya
berdasarkan apa yang dia alami dan dapatkan dari lingkungan. Jika
lingkungan memberikan sikap yang baik dan positif, maka remaja
akan merasa dirinya cukup berharga sehingga tumbuhlah konsep diri

yang positif
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T
D b. Kawan sebaya

ot

O

= Kawan sebaya menempati posisi kedua setelah orang tua dalam
ij mempengaruhi konsep diri. Peran yang diukur dalam teman kelompok
;: sebaya sangat berpengaruh terhadap pandangani yang dimiliki
(==

= individu terhadap individu itu sendiri.®

? Masyarakat

m

o> Masyarakat sangat mementingkan fakta-fakta terhadap seorang
53,

O remaja seperti, siapa bapaknya, ras dan lain-lain sehingga hal ini

N

-

sangat berpengaruh terhadap individu terhadap konsep diri yag
dimiliki  individu. Kemudian, Agry, mengatakan bahwa
perkembangan konsep diri dipengaruhi empat faktor, yaitu®’
1)  Reaksi dari orang lain
Colloun membuktikan dengan mengamati pencermin terhadap
perilaku diri sendiri terhadap respon yang diberikan terhadap
oarang lain maka individu dapat mempelajari dirinya sendiri.
Orang-orang memiliki arti pada diri individu (Significant other)
sangat berpengaruh terhadap pembentukan konsep diri.®
2)  Perbandingan Dirinya dengan Orang Lain
Konsep diri individu sangat tergantung kepada bagaiman cara

individu membandingkan dirinya terhadap orang lain.
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% Jalaludin Rakhmat, Psikologi Komunikasi (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2011), 35.

37 Singgih D. Gunarsa, Psikologi Perkembangan Anak dan Remaja, 239.

% Rizka Amalia Nurhadi, Hubungan Antara Konsep Diri dan Penyesuaian Diri Pada
&qmaja di Boarding School Sampit Darul Hikmah Bontang,” Skripsi ( Malang: UIN. Fakultas
Pendidikan Jurusan Psikologi, 2013), 12.
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% 3)  Peranan Individu

% Setiap individu memainkan peranan yang berbeda-beda dan
; pada setiap tersebut individu diharapkan akan melakukan
; perbuatan dengan cara-cara tertentu pula. Harapan-harapan dan
g pengalaman yang berkaitan dengan peran yang yang berbeda-
g beda berpengaruh terhadap konsep diri seseorang. Menurut
o Kuhn sejalan dengan pertumbuhannya individu akan
;j menggabungkan lebih banyak peran ke dalam konsep dirinya.*®

4) ldentifikasi terhadap orang lain

Kalau seorang remaja mengaggumi orang dewasa tersebut
dengan cara meniru beberapa nilai, keyakinan dan perbuata.
Proses identifikasi tersebut menyebabkan individu merasakan

bahwa dirinya telah memiliki beberapa sifat yang dikagumi
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3. Faktor-Faktor yang mempengaruhi Konsep Diri
Beberapa faktor yang mempengaruhi konsep diri remaja, yaitu°:
a. Usia kematangan
Remaja yang matang lebih awal, yang diperlakukan seperti
orang yang hampir dewasa, mengembangkan konsep diri yang

menyenangkan sehingga dapat menyesuaikan diri dengan baik. Remaja
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yang matang terlambat, yang diperlakukan seperti remaja remaja,

39 Mulyana Dedy, llmu Komunikasi Suatu Pengantar (Bandung: Remaja Rosdakaya, 2001),

40 Dinda Surya Pratiwi, Hubungan Konsep Remaja Putri dengan Perilaku Membeli Produk
Kosmetik Putih,” Skripsi (Semarang: Fakultas Ilmu Pendidikan, 2011), 70
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merasa salah dimengerti dan bernasib kurang baik sehingga cenderung
berperilaku kurang dapat menyesuaikan diri
Penampilan diri

Penampilan diri yang berbeda membuat remaja merasa rendah
diri meskipun perbedaan yang menambah daya tarik fisik. Tiap cacat
fisik merupakan sumber yang memalukan dan mengakibatkan perasaan
rendah diri. Sebaliknya daya tarik fisik dapat menimbulkan penilaian
yang menyenangkan tentang ciri kepribadian dan menambah dukungan
sosial.
Nama dan julukan

Remaja peka dan merasa malu bila teman-teman sekelompok
menilai namanya buruk atau bila mereka memberi nama julukan (label)
yang bernada cemoohan.*
Hubungan keluarga

Seorang remaja yang mempunyai hubungan yang erat dengan
seseorang anggota keluarga akan mengidentifikasikan diri dengan
orang ini dan ingin mengembangkan pola kepribadian yang sama. Bila
tokoh ini sesama jenis, remaja akan tertolong untuk mengembangkan

konsep diri yang layak untuk jenis seksnya.

Putih, 72.
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e. Teman-teman sebaya

Teman-teman sebaya mempengaruhi pola kepribadian remaja
dalam dua cara. Pertama, konsep diri remaja merupakan cerminan dari
anggapan tentang konsep teman-teman tentang dirinya dan kedua, ia
berada dalam tekanan untuk mengembangkan ciri-ciri kepribadian yang
diakui oleh kelompok.*

Kreativitas

Remaja yang semasa kremaja-kremaja didorong agar kreatif
dalam bermain dan dalam tugas-tugas akademis, mengembangkan
perasaan individualitas dan identitas yang memberi pengaruh yang baik
pada konsep dirinya. Sebaliknya, remaja yang sejak awal masa kremaja-
kremaja didorong untuk mengikuti pola yang sudah diakui akan kurang

mempunyai perasaan identitas dan individualitas.

g. Cita-cita

Bila remaja mempunyai cita-cita yang tidak realistik, ia akan
mengalami kegagalan. Hal ini akan menimbulkan perasaan tidak
mampu dan reaksi-reaksi bertahan di mana ia menyalahkan orang lain
atas kegagalannya. Remaja yang realistik tentang kemampuanya lebih
banyak mengalami keberhasilan daripada kegagalan. Ini akan
menimbulkan kepercayaan diri dan kepuasaan diri yang lebih besar

yang memberikan konsep diri yang lebih baik.*3
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42 David G. Myers, Psikologi Sosial (Jakarta: Penerbit Salemba Humanika, 2012), 48.

http://anairmajulianasari.blogspot.co.id/2016/04/makalah-konsep-diri.html,  (diakses

a tanggal 15 Juli 2023).
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T
= 4. Aspek-Aspek Konsep Diri

(@]

= Williams Fitts membagi konsep diri dalam dua dimensi pokok, yaitu
o .

- sebagai berikut:

g

C - -

= a. Dimensi Internal

? Dimensi Internal atau yang disebut juga kerangka acuan
w

o> (internal frame of reference) adalah penilaian yang dilakukan individu
Py

O yakni penilaian yang dilakukan individu terhadap dirinya sendiri

N

AJISIdATU) DIWE[S] 3}e]§

berdasarkan dunia di dalam dirinya. Dimensi ini terdiri dari tiga
bentuk**:
1) Diri identitas (identity self)

Bagian diri ini merupakan aspek yang paling mendasar pada
konsep diri dan mengacu pada pertanyaan, "Siapakah saya?" Dalam
pertanyaan tersebut tercakup label-label dan simbol-simbol yang
diberikan pada diri (self) oleh individu-individu yang bersangkutan
untuk menggambarkan dirinya dan membangun identitasnya, misalnya
"Saya x". Kemudian dengan bertambahnya usia dan interaksi dengan
lingkungannya, pengetahuan individu tentang dirinya
juga bertambah, sehingga ia dapat melengkapi keterangan tentang
dirinya dengan halhal yang lebih kompleks, seperti "Saya pintar tetapi

terlalu gemuk " dan sebagainya.

nery wisPyp JrigAg uejng jo .

4 Mubarak, Hubungan Antara Konsep Diri Dan Keterampilan Sosial Dengan Daya Juang
da Siswa Pesantren,” Thesis (Yogyakarta: Fakultas Psikologi Universitas Gadjah Mada, 2008),
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2) Diri Pelaku (behavioral self)

Diri pelaku merupakan persepsi individu tentang tingkah
lakunya, yang berisikan segala kesadaran mengenai apa yang dilakukan
oleh diri. Selain itu bagian ini berkaitan erat dengan diri identitas. Diri
yang kuat akan menunjukkan adanya keserasian antara diri identitas
dengan diri pelakunya, sehingga ia dapat
mengenali dan menerima, baik diri sebagai identitas maupun diri
sebagai pelaku. Kaitan dari keduanya dapat dilihat pada diri sebagai
penilai.*®
3) Diri Penerimaan/penilai (judging self)

Diri penilai berfungsi sebagai pengamat, penentu standar, dan
evaluator. Kedudukannya adalah sebagai perantara mediator) antara
diri identitas dan diri pelaku. Manusia cenderung memberikan penilaian
terhadap apa yang dipersepsikannya. Oleh karena itu, label-label yang
di kenal pada dirinya bukanlah semata-mata menggambarkan dirinya
tetapi juga sarat dengan nilai-nilai. Selanjutnya, penilaian ini lebih
berperan dalam menentukan tindakan yang akan ditampilkannya. Diri
penilai menentukan kepuasan seseorang akan dirinya atau seberapa
jauh seseorang menerima dirinya. Kepuasan diri yang rendah akan
menimbulkan harga diri (self esteem) yang rendah pula dan akan

mengembangkan ketidakpercayaan yang mendasar pada dirinya.®

YL JIIeAGQ UR}[NG JO AJISISAIUN dDIWR[S] 3}e)§
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4% Alva Handayani, Hubungan Antara Konsep Diri, Perasaan Rendah Diri, dan
mampuan Penyesuaian Diri Pada Penyandang Cacat Amputasi,” Skripsi (Bandung: Fakultas
ikologi Universitas Padjadjaran, 1993), 28.
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Sebaliknya, bagi individu yang memiliki kepuasan diri yang
tinggi, kesadaran dirinya lebih realistis, sehingga lebih memungkinkan
individu yang bersangkutan untuk merupakan keadaan dirinya dan
memfokuskan energi serta perhatiannya ke luar diri, dan pada akhirnya
dapat berfungsi lebih konstruktif. Ketiga bagian internal ini mempunyai
peranan yang berbeda-beda, namun saling melengkapi dan berinteraksi
membentuk suatu diri yang utuh dan menyeluruh.

b. Dimensi Eksternal

Pada dimensi eksternal, individu menilai dirinya melalui
hubungan dan aktivitas sosialnya, nilai-nilai yang dianutnya, serta
halhal lain di luar dirinya. Dimensi ini merupakan suatu hal yang luas,
misalnya diri yang berkaitan dengan sekolah, organisasi, agama, dan
sebagainya. Namun, dimensi yang dikemukakan oleh Williams Fitts
adalah dimensi eksternal yang bersifat umum bagi semua orang, dan
dibedakan atas lima bentuk, yaitu:
1) Diri Fisik (physical self)

Diri fisik menyangkut persepsi seseorang terhadap keadaan
dirinya secara fisik. Dalam hal ini terlihat persepsi seseorang
mengenai kesehatan dirinya, penampilan dirinya (cantik, jelek,
menarik, tidak menarik) dan keadaan tubuhnya (tinggi, pendek,
gemuk, kurus).

2) Diri etik-moral (moral-ethical self)
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Bagian ini merupakan perspsi seseorang terhadap dirinya dilihat dari
standar pertimbangan nilai moral dan etika. Maka ini menyangkut
persepsi seseorang mengenai hubungan dengan Tuhan, kepuasan
seseorang akan kehidupan keagamaannya dan nilai-nilai moral yang
dipegangnya, yang muliputi batasan baik dan buruk.*’

3) Diri Pribadi (personal self)
Diri pribadi merupakan perasaan atau persepsi seseorang tentang

keadaan pribadinya. Hal ini tidak dipengaruhi oleh kondisi fisik atau

neiy eysng NN Yijlw e3dio yey

hubungan dengan orang lain, tetapi dipengaruhi oleh sejauh mana
individu merasa puas terhadap pribadinya atau sejauh mana ia
merasa dirinya sebagai pribadi yang tepat.*®

4) Diri Keluarga (family self)
Diri keluarga menunjukkan perasaan dan harga diri seseorang dalam
kedudukannya sebagai anggota keluarga. Bagian ini menunjukkan
seberapa jauh seseorang merasa kuat terhadap dirinya sebagai
anggota keluarga, Serta terhadap peran maupun fungsi yang di
jalankannya sebagai anggota dari suatu keluarga.

5) Diri Sosial (social self)

Bagian ini merupakan penilaian individu terhadap interaksi dirinya

AJISISATU] dDIWE[S] 3jels

-

dengan orang lain maupun lingkungan di sekitarnya. Pembentukan

penilaian individu terhadap bagian-bagian dirinya dalam dimensi

nery wiseyp JripAg uejyng Jo ¢

47 Handayani, Hubungan Antara Konsep Diri, Perasaan Rendah Diri, dan Kemampuan
nyesuaian Diri Pada Penyandang Cacat Amputasi, 29
4 Kartini Kartono, Patologi Sosial (Jakarta: Rajawali, 1992), 303
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eksternal ini dapat dipengaruhi oleh penilaian dan interaksinya
dengan orang lain. Seseorang tidak dapat begitu saja menilai bahwa
ia memiliki fisik yang baik tanpa adanya reaksi dari orang lain yang
memperlihatkan bahwa secara fisik ia memang menarik. Demikian
Pula seseorang tidak dapat mengatakan bahwa dirinya memiliki diri
pribadi yang baik tanpa adanya tanggapan atau reaksi orang lain di
sekitarnya yang menunjukkan bahwa dirinya memang memiliki
pribadi yang baik.*®
5. Jenis-jenis Konsep Diri
Jenis-jenis konsep diri ada dua yaitu:
a. Konsep Diri Positif
Konsep diri positif menunjukkan adanya penerimaan diri di mana
individu dengan konsep diri positif mengenal dirinya dengan baik sekali.
Konsep diri yang positif bersifat stabil dan bervariasi. Individu yang
memiliki konsep diri positif dapat memahami dan menerima sejumlah fakta
yang sangat bermacam-macam tentang dirinya sendiri sehingga evaluasi
terhadap dirinya sendiri menjadi positif dan dapat menerima dirinya apa
adanya. Orang dengan konsep diri positif ditandai dengan lima hal, yaitu®:
1) Yakin dengan kemampuannya dalam mengatasi masalah
2) Merasa setara dengan orang lain

3) Menerima pujian tanpa rasa malu

BieA
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4% Robert A Baron, Psikologi Sosial, terj. Ratna, dkk, (Jakarta: PT Gelora Aksara Pratama,

005), 90.

50 Hutagalung, Perkembangan Kepribadian Tinjauan Praktis Menuju Diri Positf (Jakarta:

Indeks, 2007), 25.



‘nery e)sng NN uizi edue) undede ynuaq we|ep 1ul siin} eAley yninjes neje ueibeqges yeAuegiedwaw uep ueywnwnbusw Buele|q 'z

4%

IVTd VHSNS NIN

|IJ:/U\=_
>

I

‘nery eysng Nin Jelem buek uebuinuaday ueyibniaw yepn uedynbusd g

‘yejesew njens uenelun neje ynuy uesiinuad ‘ueiode| ueunsnAuad ‘yeiw eAiey uesijnuad ‘ueniisuad ‘ueyipipuad uebunuaday ynjun eAuey uedinbuad ‘e

u

%

)

:laquins ueyingaAuaw uep ueyjwiniuesuaw eduel 1ul sijn) eAley yninas neje ueibeqas dinBusw Buele|q |

Buepun-Buepun 1Bunpuing e3did yeH

=\
Q)

¥SNS NIN NIjiw ejdio yeH

e

ElY

N

AJISISATU] dDIWE[S] 3jels

-

39

4) Menyadari bahwa setiap orang memiliki berbagai perasaan,
keinginan dan perilaku vyang tidak seluruhnya disetujui oleh
masyarakat,

5) Mampu memperbaiki dirinya sendiri karena ia sanggup

6) Mengungkapkan aspek kepribadian yang tidak ia senangi dan berusaha
mengubahnya.

b. Konsep diri negatif

Calhoun dan Acocella membagi konsep diri negatif menjadi dua tipe,
yaitu®L:

1) Pandangan individu tentang dirinya sendiri benar-benar tidak teratur,
tidak memiliki perasaan, kestabilan dan keutuhan diri.

2) Individu tersebut benar-benar tidak tahu siapa dirinya, kekuatan dan
kelemahannya atau yang dihargai dalam kehidupannya.

3) Pandangan tentang dirinya sendiri terlalu stabil dan teratur. Hal ini bisa
terjadi karena individu dididik dengan cara yang sangat keras, sehingga
menciptakan citra diri yang tidak mengizinkan adanya penyimpangan dari
seperangkat hukum yang dalam pikirannya merupakan cara hidup yang
tepat.

Orang dengan konsep diri negatif ditandai dengan lima hal, yaitu®2:

1) Peka terhadap kritik, dalam arti orang tersebut tidak tahan terhadap

kritik yang diterimanya dan mudah marah.
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2) Responsif terhadap pujian. Semua embel-embel yang menunjang
harga diri menjadi pusat perhatiannya.

3) Bersikap hiperkritis, artinya selalu mengeluh, mencela, dan
meremehkan apapun dan siapapun. Tidak mampu memberi
penghargaan pada kelebihan orang lain.

4) Merasa tidak disenangi dan tidak diperhatikan. Orang lain adalah
musuh.

5) Bersikap pesimis terhadap kompetisi. Enggan bersaing dan merasa
tidak berdaya jika berkompetisi dengan orang lain.

Konsep Diri menurut pandangan Islam

Menurut pandangan Islam, konsep diri (al-Mushawwir)
menjelaskan bahwa dzat pada diri manusia telah dibentuk oleh Allah Swt,
untuk menjadikannya konsep diri yang sempurna dan sesuatu yang telah
meciptakan dzat yang dibentuk di dalam diri manusia.

Menurut Syaikh Hakami mengatakan al-Mushawwir adalah yang
memberi rupa mahkluk dengan tanda-tanda yang membedakan antara yang
satu dengan yang lain, atau menjadikan ada berdasarkan sifat yang
dikehendakinya. Jadi konsep diri menurut Islam yang menciptakan sifat dari

diri manusia sebelum terjadinya gambaran pada diri manusia.>®
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Kecerdasan Emosional

1. Pengertian Kecerdasan Emosional

Kecerdasan emosional berpangkal dari konsep kecerdasan
emosional Sebagai seorang guru, kecerdasan emosional sangat diperlukan
bagi seorang guru dalam melaksanakan pembelajaran. Kecerdasan
emosional membantu guru dalam berinteraksi dengan peserta didik, teman
sebaya, guru dan juga masyarakat serta mempunyai keberanian untuk
mengemukakan pendapat, dan sebagai bekal untuk kehidupan masa depan
yang lebih kompleks lagi. kecerdasan emosional adalah suatu kemampuan
untuk bergaul dengan baik dan mengajak orang lain untuk bekerja sama.
kecerdasan emosional adalah kemampuan yang mencapai kematangan pada
kesadaran berpikir dan bertindak untuk menjalankan peran masuia sebagai
mahluk sosial di dalam menjalin hubungan dengan lingkungan atau
sekelompok masyarakat. mengemukakan kecerdasan emosional merupakan
kemampuan yang membantu seseorang untuk berhubungan baik dengan
orang lain.>* Suyono berpendapat bahwa kecerdasan emosional merupakan
pencapaian kualitas manusia mengenai kesadaran diri dan penguasaan
pengetahuan yang bukan hanya untuk keberhasilan dalam melakukan
hubungan interpersonal, tetapi kecerdasan emosional digunakan untuk
membuat kehidupan manusia menjadi lebih bermanfaat bagi masyarakat

sekitar.®® mengartikan sosialisasi itu sebagai proses belajar yang
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membimbing seseorang ke arah perkembangan kepribadian sosial
kosehingga dapat menjadi anggota masyarakat yang bertanggung jawab dan
efektif. Kecerdasan emosional ini adalah kecerdasan yang mengangkat
fungsi jiwa sebagai perangkat internal diri yang memiliki kemampuan dan
kepekaan dalam melihat makna yang ada di balik kenyataan apa adanya ini.
kecerdasan emosional berkaitan dengan kemampuan seseorang untuk
berinteraksi dengan orang lain, seseorang harus dapat memperkirakan
perasaan, temperamen, suasana hati, maksud dan Kkeinginan teman
interaksinya, kemudian memberikan respon yang layak. Hal ini juga yang
mendasari kecerdasan sosial, dimana kecerdasan emosional merupakan
suatu keterampilan individu dalam berinteraksi dengan orang lain.
kecerdasan sosial merupakan kemampuan seseorang untuk memahami
orang lain dan bagaimana reaksi mereka terhadap berbagai situasi yang
berbeda. Kecerdasan sosial membantu seorang guru untuk berinteraksi
dengan teman sebaya dan dapat berpengaruh pada prestasi dalam
pembelajaran. Siswa yang merasa lebih terhubung dengan lingkungan
belajarnya menunjukkan prestasi akademik yang lebih baik. Berdasarkan
uraian pendapat para ahli dapat disimpulkan bahwa kecerdasan sosial adalah
kecerdasan yang mencakup interaksi kelompok dan erat kaitannya dengan
sosialisasi dalam hal ini kemampuan untuk mengenal diri sendiri dan

kemampuan untuk berinteraksi sosial dengan orang-orang di sekeliling atau
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sekitarnya yang ditandai dengan indikator 1) kesadaran sosial, 2) fasilitas

sosial.®®

Aspek-Aspek Kecerdasan Emosional

a.

Kesadaran Diri

Kesadaran diri yakni kemampuan untuk mengenal dan
memilah-milah perasaan, memahami hal yang sedang kita rasakan dan
mengapan hal itu kita rasakan, dan mengetahui penyebab munculnya
perasaan tersebut, serta pengaruh perilaku Kita terhadap orang lain.
Pengaturan Diri

Pengaturan diri ialah menangani emosi sedemikian rupa
sehingga berdampak positif kepada pelaksanaan tugas, peka terhadap
kata hati dan sanggup menunda kenikmatan sebelum tercapainya satu
gagasan, maupun pulih kembali dari tekanan emosi
Motivasi

Motivasi ialah menggunakan hasrat yang paling dalam untuk
menggerakkan dan menuntut kita menuju sasaran, membantu Kkita
mengambil inisiatif dan bertindak sangat efektif, serta untuk bertahan
menghadapi kegagalan dan frustasi.
Empati

Empati ialah merasakan yang dirasakan oleh orang lain, mampu
memahami perspektif mereka, menumbuhkan hubungan saling percaya

dan menyelaraskan diri dengan bermacam-macam orang.

neny wis®y JrieAg uejjng jo ¢
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Keterampilan Sosial

Keterampilan Sosial ialah menangani emosi dengan baik ketika
berhubungan dengan orang lain dan dengan cermat membaca situasi
dan jaringan sosial, berinteraksi dengan lancar, menggunakan
keterampilan-keterampilan ini untuk mempengaruhi dan memimpin,
bermusyawarah dan menyelesaikan perselisihan, serta untuk bekerja

sama dan bekerja dalam team.®’

Komponen — Komponen Kecerdasan Emosional

Daniel Goleman mengklasifikasikan kecerdasan emosional

menjadi lima komponen penting yaitu: mengenali emosi diri, mengelola

emosi, memotivasi diri sendiri, mengenali emosi orang lain dan membina

hubungan.

a.

Mengenali emosi diri

Mengenali emosi diri adalah mengetahui apa yang dirasakan
seseorang pada suatu saat dan menggunakannya untuk memandu
pengambilan keputusan diri sendiri.>® Orang yang memiliki keyakinan
yang lebih tentang perasaannya adalah orang yang handal bagi
kehidupan mereka, karena memiliki perasaan lebih tinggi akan
perasaan mereka yang sesungguhnya, atas pengambilan keputusan

masalah pribadi.
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Kemampuan mengenali emosi diri juga merupakan kemampuan
seseorang dalam mengenali perasaannya sendiri sewaktu perasaan atau
emosi itu muncul.Ini sering dikatakan sebagai dasar dari kecerdasan
emosional. Seseorang yang mampu mengenali emosinya sendiri adalah
bila ia memiliki kepekaan yang tajam atas perasaan mereka yang
sesungguhnya dan kemudian mengambil keputusan-keputusan secara
mantap. Misalnya sikap yang diambil dalam menentukan berbagai
pilihan, seperti memilih sekolah, sahabat, pekerjaan, sampai kepada
pemilihan pasangan hidup.

Mengelola Emosi

Mengelola emosi yaitu menangani perasaan agar perasaan dapat
terungkap dengan pas. Kecakapan inin bergantung pula pada kesadaran
diri.Mengelola emosi berhubungan dengan kemampuan untuk
menghibur diri sendiri, melepaskan kecemasan, kemurungan atau
ketersinggungan dan akibat-akibat yang timbul karena gagalnya
keterampilan ~ emosional dasar. Orang-orang yang  buruk
kemampuannya dalam keterampilan ini akan terus menerus bertarung
melawan perasaan murung, sementara mereka yang pintar dapat
bangkit kembali jauh lebih cepat dari kemerosotan dan kejatuhan dalam
kehidupan.

Memotivasi diri sendiri
Memotivasi diri sendiri adalah kemampuan menata emosi

sebagai alat untuk mencapai tujuan dalam kaitan untuk memberi
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perhatian, untuk memotivasi diri sendiri dan menguasai diri
sendiri.Orang-orang yang memiliki keterampilan ini cenderung jauh
lebih produktif dan efektif dalam hal apapun yang mereka kerjakan.>®
Menurut Goleman, motivasi dan emosi pada dasarnya memiliki
kesamaan yaitu sama-sama menggerakkan. Motivasi menggerakkan
manusia untuk meraih sasaran sedangkan emosi menjadi bahan bakar
untuk memotivasi, dan motivasi pada gilirannya menggerakkan
persepsi dan membentuk tindakan-tindakan.
Mengenali emosi orang lain

Mengenali emosi orang lain atau empati adalah kemampuan
untuk merasakan orang lain, mampu memahami perspektif mereka,
menumbuhkan hubungan saling percaya dan menyelaraskan diri
dengan orang banyak atau masyarakat.®® Orang yang memiliki empati
lebih mampu menangkap sinyal-sinyal sosial yang tersembunyi yang
mengisyaratkan apa-apa yang dibutuhkan atau dikehendaki orang
lain.®
Membina hubungan

Membina hubungan vyaitu kemampuan mengendalikan dan
menangani emosi dengan baik ketika berhubungan dengan orang lain,

cermat membaca situasi dan jaringan sosial, berinteraksi dengan lancar,

memahami dan bertindak bijaksana dalam hubungan antar manusia.

nery Wis®y JLIpAg uejjng Jo AJISI3ATU dDIWE]S] 3}e]Q

%9 Hamzah B. Uno,....hal 74
60 Desmita, Psikologi Perkembangan,.... hal 171



‘nery e)sng NN uizi edue) undede ynuaq we|ep 1ul siin} eAley yninjes neje ueibeqges yeAuegiedwaw uep ueywnwnbusw Buele|q 'z

1VId VISNS NIN
o0}

‘nery eysng Nin Jelem buek uebuinuaday ueyibniaw yepn uedynbusd g

‘yejesew njens uenelun neje ynuy uesiinuad ‘ueiode| ueunsnAuad ‘yeiw eAiey uesijnuad ‘ueniisuad ‘ueyipipuad uebunuaday ynjun eAuey uedinbuad ‘e

:laquins ueyingaAuaw uep ueyjwiniuesuaw eduel 1ul sijn) eAley yninas neje ueibeqas dinBusw Buele|q |

Buepun-Buepun 1Bunpuing e3did yeH

-

neiy eysng NN Yijlw e3dio yey

=\
Q)

47

Singkatnya keterampilan sosial merupakan seni mempengaruhi orang
lain.

Memperhatikan kelima komponen kecerdasan emosi diatas,
dapat dipahami bahwa kecerdasan emosi sangat dibutuhkan oleh
manusia dalam rangka mencapai kesuksesan, baik dibidang akademis,
karir maupun dalam kehidupan sosial.?

Faktor — Faktor yang Mempengaruh Kecerdasan Emosional

Perkembangan manusia sangat dipengaruhi oleh dua faktor, yaitu
faktor internal dan faktor eksternal.Faktor internal adalah individu yang
memiliki potensindan kemampuan untuk mengembangkan potensi yang
dimiliki tersebut, sedangkan faktor eksternal adalah dukungan dari
lingkungan disekitarnya untuk lebih mengoptimalkan dari sejua potensi
yang dimilikinya, terutama kecerdasan emosional.

Goleman mengatakan bahwa kecerdasan emosi juga dipengaruhi
oleh kedua faktor tersebut, diantaranya faktor otak, faktor keluarga, faktor
lingkungan sekolah. Berdasarkan uraian tersebut, maka faktor-faktor yang
mempengaruhi terbentuknya kecerdasan emosional adalah:
a. Faktor otak

La Doux mengungkapkan bagaimana arsitektur otak memberi
tempat istimewa bagi amigdala sebagai penjaga emosi, penjaga yang
mampu membajak otak. Amigdala adalah spesialis masalah-masalah

emosional. Apabila amigdala dipisahkan dari bagian-bagian otak
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lainnya, hasilnya adalah ketidakmampuan yang sangat mencolok dalam
menangkap makna emosi awal suatu peristiwa, tanpa amigdala
tampaknya ia kehilangan semua pemahaman tentang perasaan, juga
setiap kemampuan merasakan perasaan. Amigdala berfungsi sebagai
semacam gudang ingatan emosional.®3
b. Fungsi lingkungan keluarga

Orang tua memegang peranan penting terhadap perkembangan
kecerdasan emosional anak.Goleman berpendapat bahwa lingkungan
keluarga merupakan sekolah pertama bagi anak untuk mempelajari
emosi.Dari keluargalah seorang anak mengenal emosi dan yang paling
utama adalah orang tua. Jika orang tua tidak mampu atau salah dalam
mengenalkan emosi, maka dampaknya akan sangat fatal terhadap anak.
c. Faktor lingkungan sekolah

Dalam hal ini, lingkungan sekolah merupakan faktor penting
kedua setelah sekolah, karena dilingkungan ini anak mendapatkan
pendidikan lebih lama. Guru memegang peranan penting dalam
mengembangkan potensi anak melalui beberapa cara, diantaranya
melalui teknik, gaya kepemimpinan, dan metode mengajar sehingga
kecerdasan  emosional berkembang secara maksimal. Setelah
lingkungan keluarga, kemudian lingkungan sekolah mengajarkan anak
sebagai individu untuk mengembangkan keintelektualan dan

bersosialisasi dengan sebayanya, sehingga anak dapat berekspresi
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secara bebas tanpa terlalu banyak diatur dan diawasi secara ketat.
d. Faktor lingkungan dan dukungan sosial

Di sini, dukungan dapat berupa perhatian, penghargaan, pujian,
nasihat atau penerimaan masyarakat. Semuanya memberikan dukungan
psikis atau psikologis bagi anak. Dukungan sosial diartikan sebagai
suatu hubungan interpersonal yang didalamnya satu atau lebih bantuan
dalam bentuk fisik atau instrumenta, informasi dan pujian.Dukungan
sosial cukup mengembangkan aspek-aspek kecerdasan emosional anak,
sehingga memunculkan perasaan berharga dalam mengembangkan
kepribadian dan kontak sosialnya.*
Konsep Kecerdasan Emosional dalam Perspektif Islam

Menurut perspektif Islam, emosi identik dengan nafsu yang
dianugerahkan oleh Allah SWT nafsu inilah yang akan membawanya
menjadi baik atau jelek, budiman atau preman, pemurah atau pemarah, dan
sebagainya.®®

Nafsu dalam pandangan Mawardy Labay el-Sulthani yang
disebutkan daam bukunya yang berjudul Dzikir dan Do’a Menghadapi
marah tersebut, nafsu terbagi dalam lima bagian yaitu:
a. Nafsu rendah yang disebut dengan nafsu hayawaniyah, yaitu nafsu

yang dimiliki oleh binatang seperti keinginan untuk makan dan minum,
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keinginan seks, keinginan mengumpulkan harta benda, kesenangan
terhadap binatang dan juga rasa takut.

b. Nafsu amarah yang artinya menarik, membawa, menghela, mendorong
dan menyuruh pada kejelekan dan kejahatan saja. Nafsu amarah
cenderung membawa manusia kepada perbuatan-perbuatan yang negatif
dan berlebih-lebihan.

c. Nafsu lawwamah, yaitu nafsu yang perlu mendorong manusia untuk
berbuat baik. Ini merupakan lawan dari nafsu amarah. Apa yang
dikerjakan nafsu amarah terus ditentang dan dicela keras oleh nafsu
lawwamah, sehingga diri akan tertegun sebentar atau berhenti sama
sekali dari perbuatan yang dianjurkan amarahnya.

d. Nafsu mussawilah, yakni merupakan nafsu provokator, ahli
memperkosa dan ahli memukau. Di dalam istilah perang, dia diberi
julukan dengan koloni kelima, ia berkedudukan menteri kelima di
kementerian peperangan dan propaganda. Karena disebut koloni kelima
di pihak lawan ia perlu mendapat perhatian yang serius.

e. Nafsu mutmainnah, artinya kondisi jiwa yang seimbangatau tenang
seperti permukaan danau kecil yang ditiup angin, akan jadi tenang,
teduh walaupun sesekali terlihat riak kecil, nafsu mutmainnah juga
berarti nafsu yang tenang dan tentram dengan berdzikir kepada Allah

SWT, tunduk kepada-NYA, serta jinak kala dekat dengan-NYA.%
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Penelitian yang relevan

Penelitian yang dilakukan oleh Citro W. Puluhulawa dengan judul
Kecerdasan Emosional dan Kecerdasan Spiritual Meningkatkan
Kompetensi Sosial Guru hasil penelitian menunjukkan bahwa hasil analisis
regresi, ditemukan adanya hubungan antara kecerdasan emosional dan
kecerdasan spiritual dengan kompetensi sosial guru. Hal ini mengandung
arti bahwa semakin baik kecerdasan emosional dan spiritual guru, semakin
baik dampak yang dihasilkan dari peningkatan kompetensi sosial guru.

Penelitian yang dilakukan oleh Siti Noor Rochmah dengan judul Hubungan
Konsep Diri Guru Terhadap Regulasi Diri Anak Usia Dini. Hasil
penelitiannya menunjukkan bahwa tidak terdapat korelasi antara konsep diri
guru dengan regulasi diri peserta didik, Gambaran lain hasil nilai persepsi
diri guru menunjukkan bahwa sebagian besar guru memiliki angka
diskrepansi yang mempengaruhi skala keberhargaan atau self esteem guru.
Hal tersebut menunjukkan bahwa sebagian besar guru mengalami
ketidakselarasan atau incongruency sehingga memunculkan diskrepansi
nilai yang berpengaruh terhadap self worth atau rasa keberhargaan diri guru.
Semakin tinggi diskrepansi sebuah skala, maka semakin rendah tingkat
keberhargaan diri yang terkait dengan rasa percaya diri individu yang
bersangkutan, demikian pula sebaliknya. Atas berbagai temuan dalam
penelitian ini, maka rekomendasi yang dapat diberikan adalah bahwa setiap

guru wajib mengembangkan potensi dirinya sesuai dengan potensi yang
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an
it telah melekat dalam dirinya agar dapat mengaktualisasikan dirinya dengan
(-) -
= optimal.
o o
E. Kerangka Berpikir
;: Kerangka berpikir yang mendasari penelitian ini dapat dilihat pada gambar
C - -
Ebagal berikut:
»

Konsep Diri

Y
& A Komptensi
o Kepribadian Guru
Kecerdasan
Emosional 7\
Gambar 1.

w0 Alur Kerangka Pikir Penelitian
o Guru merupakan salah satu unsur utama dalam proses pendidikan dan
(;Iipandang sebagai ujung tombak untuk mencapai tujuan pendidikan. Dikarenakan

sisinya yang begitu central dalam proses pendidikan maka untuk menjadi seorang

Iru harus memenuhi beberapa persyaratan. Syarat untuk menjadi seorang guru

a‘-gi u rgx W

tara lain harus memenuhi standar kualifikasi akademik S1/DIV pendidikan dan

IJ\gS[

mpetensi (Permendiknas nomor 16 tahun 2007 tentang standar kualifikasi
ademik dan kompetensi guru pasal 1).

Dengan adanya Pelaksanaan Pembelajaran Kinerja Guru

nery wisey JIIeAg uv%na,go
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Profesional Permendiknas RI Nomor 16 Tahun 2007 Tentang Standar

Kualifikasi Akademik dan Kompetensi Guru Perencanaan Pembelajaran

Evaluasi Pembelajaran Guru Profesional 44 persyaratan tersebut diharapkan

dapat meningkatkan profesionalitas guru dalam menjalankan tugas dan

tanggung jawabnya. Kinerja guru profesional peneliti batasi pada tugas

utama Vyaitu tugas mengajar yang didalamnya mencakup kegiatan

perencanaan, pelaksanaan, dan evalusai pembelajaran.

Hipotsis penelitian

Ha : Adanya hubugan konsep diridengan kompetensi kepribadian guru
kelas di sekolah Negeri Siak Hulu kabupaten kampar

Ha : Adanya hubungan antara kecerdasan emosional  dengan
komptensi kepribadian guru kelas Negeri Siak Hulu kabupaten
kampar

Ha : Adanya hubungan konsep diri dan kecerdasan emosional dengan
kompetensi kepribadian guru kelas di sekolah Negeri Siak Hulu

kabupaten kampa
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BAB I
METODE PENELITIAN
. Jenis Penelitian

Penelitian ini merupakan penelitian korelasi dengan menggunakan

pendekatan survei, yaitu penelitian yang bersifat mengumpulkan data sebanyak-

SNS NIN 1w eydio yeH

> banyaknya mengenai kemampuan guru dalam hubungan konsep diri dan

o

o kecerdasan emosional guru. Teknik dan instrumen pengumpulan data
i menggunakan angket, observasi dan studi dokumentasi. Data yang diperoleh
dalam penelitian ini berupa data kuantitatif. Analisis data dalam penelitian
kuantitatif dilakukan secara induktif. Teknik analisis data yang digunakan adalah
analisis deskriptif dengan persentase dan disajikan dalam bentuk tabel.

Penyajian data dalam bentuk persentase selanjutnya dideskripsikan dan diambil

., kesimpulan berdasarkan kriteria.

%‘. Tempat dan Waktu Penelitian

;—% Penelitian ini dilakukan di sekolah dasar negeri yang ada di kabupaten
’; Kampar, Khususnya guru-guru Pegawai Negeri Sipil, Waktu penelitian
5' direncanakan pada bulan April — Juni 2022.

Populasi dan Sampel Penelitian

-

nery wisey jrreAg uejng jo Amsia

1. Populasi
Menurut Sugiyono, 2015 populasi adalah wilayah generalisasi yang
terdiri atas objek/subjek yang mempunyai karakteristik tertentu untuk

dipelajari dan ditarik kesimpulan. Dapat disimpulkan bahwa populasi

54
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QE penelitian merupakan keseluruhan objek yang dapat terdiri dari orang,
g' benda, dan tempat dengan ketentuan Kkarakteristik. Populasi dalam
; penelitian ini adalah seluruh majelis guru yang ada di SD Negeri Siak Hulu
; Kabupaten Kampar yang terdiri dari 2 Sekolah Tipe A dan 2 Skolah Tipe B.
(==
> 2. Sampel
g Sampel dalam penelitian ini adalah majelis guru 2 sekolah tipe A
o> dan 2 sekolah Tipe B. Adapun gambaran sampel dapat dilihat pada tabel
g 111.2 di bawah ini:
Tabel 111.2
Sampel Penelitian
Jenis Sekolah Jumlah majelis Guru

Tipe Al 14

Tipe Al 23

Tipe B I 17

Tipe B 11 21

Total 75 Manjelis Guru

Teknik dan Instrumen Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data adalah cara yang dilakukan oleh peneliti untuk

BS Jo AJISTIATU) dTWE[S] 3}e)S

engumpulkan data dalam penelitian yang dilakukan. Teknik pengumpulan data

ng digunakan dalam penelitian ini adalah dengan lembar angket atau kuesioner.®’

neny 111;5@}[ JrreAgige)]

67 Arikunto, Suharsimi. 2006. Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik. Jakarta:
eka Cipta him. 152
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2/

ZH ©

5

esioner dapat dibedakan atas beberapa jenis, tergantung dari sudut pandang,

N

5

O

yaitu: a. Dipandang dari cara menjawab 1) Kuesioner terbuka, yang memberi

—

lgesempatan kepada responden untuk menjawab dengan kalimatnya sendiri. 2)

liuesioner tertutup, yang sudah disediakan jawabannya sehingga responden
C
tinggalmemilih. b. Dipandang dari jawaban yang diberikan 1) Kuesioner langsung,

%itu responden menjawab tentang dirinya. 2) Kuesioner tidak langsung, yaitu jika

w

Egsponden menjawab tentang orang lain. c. Dipandang dari bentuknya 1) Kuesioner
Py
pilihan ganda, sama dengan kuesioner tertutup. 2) Kuesioner isian, adalah kuesioner

t“(_arbuka. 3) Check list, sebuah daftar, di mana responden tinggal membubuhkan
tanda check (\) pada kolom yang sesuai. 4) Rating scale, yaitu sebuah pernyataan
diikuti oleh kolom-kolom yang menunjukkan tingkatan-tingkatan, misalnya mulai
dari sangat setuju sampai ke sangat tidak setuju. Kuesioner yang digunakan dalam
penelitian ini adalah kuesioner tertutup yang dijawab oleh responden secara
langsung dan berbentuk rating scale, dengan 4 tingkatan pilihan jawaban yang
%gunakan, yaitu selalu (SL), sering (SR), kadang-kadang (KD), dan tidak pernah

V5]

@' P). (Angket dapat dilihat pada lampiran 3 halaman 100).

L

'I Validitas dan Reliabilitas instrumen
1. Validitas
Purwanto (2007: 123-125) menjelaskan bahwa validitas adalah
kemampuan validitas berhubungan dengan kemampuan untuk mengukur
secara tepat sesuatu yang ingin diukur. Jenis validitas pada penelitian ini

adalah validitas internal. Validitas internal terdiri dari validitas isi dan

nery wisey JrieAg uejjng jo Ajrsiaftun o1t
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validitas konstruk. Validitas internal adalah pengujian validitas yang
dilakukan dengan menelaah butir instrumen dengan teori dan meminta
pertimbangan ahli (expert judgement).%®

Reliabilitas

Reliabilitas menunjukkan kemampuan memberikan hasil pengukuran
yang relatif tetap. Reliabilitas dapat diartikan keterpercayaan. Instrumen
dikatakan dapat dipercaya atau reliabel apabila memberikan hasil pengukuran
yang relatif konsisten. Peneliti melakukan uji coba reliabilitas instrumen di
SD kecamatan Medan Denai Yyang terdiri dari 5 SDN dengan jumlah
responden 30 orang.).

Uji reliabilitas instrumen dalam penelitian ini menggunakan pendekatan
internal consistency metode Alpha Cronbach. Menghitung koefisiensi
reliabilitas dengan Alpha Cronbach dapat dihitung dengan langkah-langkah
sebagai berikut:

a. Membuat tabulasi data

b. Menghitung variansi butir, dengan rumus:

_ (Yxt)2
x? =y} 202

N
c. Menghitung variansi total

d. Menghitung reliabilitas, dengan rumus:)

[EEY

nery wisey JiiedAg uejng jo AJISIIAIU dDIWE]S] )€}

% Purwanto, M. Ngalin. 2007. Psikologi Pendidikan. Bandung: //Remaja Rosdakarya him.
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Y st
o= () A-5;

Keterangan:
n = jumlah butir
si2 = variansi butir
st? = variansi total
Koefisiensi reliabilitas Alpha Cronbach dalam penelitian, ini
dihitung dengan bantuan program SPSS (Statistical Package for the Social
Sciences) for Windows 16.0. Hasil penghitungan koefisien reliabilitas,
diperoleh nilai koefisien reliabilitas variabel disiplin kerja sebesar 0,844,
dan nilai koefisien reliabilitas variabel kompetensi profesional sebesar
0,903, yang berarti instrumen variabel disiplin kerja dan instrumen variabel
kompetensi profesional dapat digunakan untuk pengambilan data dalam

penelitian.®®

F. Teknik Analisis data

g

; 1. Analisi data deskriptif

~

Teknik analisis data merupakan kegiatan setelah data dari seluruh
responden atau sumber data lain terkumpul. kegiatan yang dilakukan dalam
analisis data adalah mengelompokan data berdasarkan variabel dan jenis
responden, mentabulasi data berdasarkan variabel dari seluruh responden,
menyajikan data tiap variabel yang diteliti, dan melakukan perhitungan untuk

menjawab rumusan masalah. Teknik analisis data yang digunakan dalam

nery wisEY JiieAg uejjng Jo AJISI3AIUN dIwWe

% purwanto, M. Ngalin. 2007. Psikologi Pendidikan. Bandung: PT Remaja Rosdakarya

lm. 181-183
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penelitian ini adalah analisis deskriptif kuantitatif dengan persentase.”®

Adapun perhitungan untuk masing-masing butir dalam angket menggunakan
persentase yang dapat diperoleh dengan rumus sebagai berikut. (Tulus
Winarsunu, 2002: 22)
P =L x 100 %
Keterangan:
P = Persentase
f = Jumlah skor hasil penelitian yang diperoleh
N = Jumlah skor yang diharapkan
Dari beberapa table diatas adanya hubungan antara konsep diri dengan
kompetensi kepribadian guru kelas dsekoah negeri siak hulu kabupaten
kampar
2. Hipotesis dari hasil data yang diperoleh
Dari beberapa table diatas adanya hubungan antara konsep diri dan
Kecerdasan emosional dengan kompetensi kepribadian guru kelas

dsekoah negeri siak hulu kabupaten kampar

nery wisey jrreAg uejng jo AJISIdAIU) dDIWE]S] )L}

0 Sugiyono (2011). Metode penelitian kuntitatif kualitatif dan R&D. Alfabeta him. 207
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PENUTUP

A. Keimpulan

Bedasarkan hasil analisis data, maka disimpulkan sebagai berikut.
Penelitian ini menunjukkan bahwa konsep diri memiliki hubungan yang
signifikan terhadap kompetensi kepribadian guru. Hal ini ditunjukkan
dengan hasil nilai signifikansinya dari uji hipotesis adalah 0,010 < 0,05
sehingga HO ditolak dan Ha diterima.

Penelitian ini menunjukkan bahwa kecerdasan emosional memiliki
hubungan yang signifikan terhadap kompetensi kepribadian guru. Hal ini
ditunjukkan dengan hasil nilai signifikansinya dari uji hipotesis adalah
0,000 < 0,05 sehingga HO ditolak dan Ha diterima.

Penelitian ini menunjukkan bahwa konsep diri dan kecerdasan emosional
memiliki hubungan yang signifikan terhadap kompetensi kepribadian guru.
Hal ini ditunjukkan dengan diketahui nilai koefisien determinasi atau R
Square adalah sebesar 76%. Angka tersebut mengandung arti bahwa
variabel konsep diri (X1) dan kecerdasan emosional (X2) secara simultan
(Bersama-sama) memiliki hubungan terhadap variabel kompetensi
kepribadian guru (Y) sebesar 76% dengan kategori kuat sesuai tabel
interpretasi koefisien determinasi. Sedangkan sisanya (100 % - 76% = 24%
) dipengaruhi hubungan oleh variabel lain diluar persamaan regresi ini atau

variabel yang tidak diteliti.

92
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B. Saran
Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan yang telah diuraikan di
atas, maka dapat dikemukakan saran-saran untuk perbaikan sebagai berikut:

1. Sebaiknya guru lebih menanamkan konsep diri yang lebih baik lagi,
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sehingga dapat lebih meningkatkan kompetensi yang dimiliki menjadi lebih
maksimal.

Menanamkan kecerdasan emosional juga dapat mempengaruhi kompetensi
kepribadian guru. Maka sebaiknya guru lebih meningkatkan kecerdasan
dalam emosional mereka sehingga kompetensi yang dimiliki juga akan lebih
optimal.

Bagi penelitian selanjutnya sebaiknya lebih memperhatikan dan
meningkatkan hasil penelitian sehingga menghasilkan penelitian yang lebih

baik.
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ANGKET PENELITIAN

Nama/ Inisial :

Jenis Kelamin -

Sekolah

A. Petunjuk Pengisian

1. Isilah identitas terlebih dahulu pada tempat yang telah disediakan.
2, Angket‘irlli semata-mata bertujuan untuk penelitian ilmiah, pengisian terhadap
angket ini tidak berpengaruh apapun terhadap status mahasiswa/mahasiswi.

K:_tmi mengharapkan kejujuran mahasiswa/mahasiswi untuk mengisi angket
ini sesuai dengan kondisi yang sebenar-benarnya.

3.

Pilih salah satu altematif yang menurut siswa/siswi paling sesuai

55 : Sangat Setuju

3 : Setuju

CS  : Cukup Setuju

TS  :Tidak Setuju

STS  : Sangat Tidak Setuju

5. Ber tanda check list (V) pada altemative jawaban yang anda pilih.

B. Item Pernyataan

1. Konsep Din
No Pernyataan SS CS | TS | STS
1 | Saya memiliki semangat yang tinggi
Saya optimis dapat mengatasi persoalan,
walaupun itu sulit untuk dijalaninya
3 | Saya mampu mengurus dan mengatasi diri 1
saya sendini dalam situasi apapun
4 | Saya selalu melakukan evaluasi terhadap hal
yang saya lakukan
5 | Saya selalu mendukung siswa dalam belajar
6 | Saya selalu memberikan arahan kepada siswa
7 | Saya selalu mengevaluasi kegiatan belajar

mengajar yang saya lakukan

8 | Saya selalu bekerja keras untuk mencapai
tujuan saya sebagat guru
9 | Saya mampu mengatasi masalah vang saya

_hadapi

1t

Saya menjadi guru karena kurangnya tenaga

pendidik vang profesional
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2. Kecerdasan Emosional

dipahami

No Pernyataan SS CS | TS | STS

| | Saya dapat merencanakan sesuatu
dengan matang

2 | Saya mampu mengontrol pikiran dan
tindakan dalam berbagai situasi

3 | Saya dapat bersikap tenmang dalam
segala masalah yang saya hadapi

4 |Saya sebagai guru selalu terlihat
semangat dalam mengajar

5 | Saya selalu menghargai pendapat siswa

6 | Saya selalu menolong jika ada siswa
yang bermasalah

7 | Saya fokus dengan tujuan dan bertindak

.| berdasarkan prioritas sekolah

8 |Saya menggali ide bamu vang
mendukung pekerjaan dani  berbagai
sumber v

9 | Saya berusaha menahan amarah jika
ada siswa yang sibuk bermain saat saya
menyampaikan maten

10 | Saya memberikan motivasi kepada
siswa yang kurang pandai dalam belajar

. Kompetensi Kepribadian Gum

No Pernyataan SS CS | TS | STS

I | Saya tidak berbuat kasar dalam
memberi hukuman

2 | Saya selalu bersikap baik kepada siapa
pun

3 | Saya selalu bertutur kata yang baik

4 |Saya mampu menahan cmosi jika
perasan tersinggung

5 | Saya selalu menegur siswa yang
melakukan kesalahan

6 | Saya selalu memberikan teladan yang
baik kepada siswa

7 | Saya selalu menciptakan suasana
belajar vang nyaman di kelas

8 | Saya selalu bersikap jujur dalam segala
hal

9 | Saya selalu menerima masukan dan ‘
saran dan siapa pun !

10 | Saya menggunakan bahasa yangmudah | | | [ [ ]
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A =4 .n.. a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.

I/\n_ b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.
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UIN SUSKA RIAU



NV VASNS NIN

‘nery exsng NiN wzi eduey undede ymuag wejep 1ul sin} eA1ey yninjas neje uelbegas yeAueqiadwaw uep ueywnwnbusw Buelte|q g

)

oflig
e

[eH

‘nery eysng Nin Jelfem Buek uebuiuadey ueyibniaw yepn uedynbusd ‘g

Unstandardized

Residual
N 75
Narmal Paramelorssb Mean 0000000
Gld. Doviation 3,08083529
Most Extreme Differences  Absolute 080
Positive 07
Negative -,090
Test Etatistic ,090
Asymp. 8ig. (2-tailed) ,200¢

a, Tost distribution is Nomal,
b. Calculated from data,

c. Lilliefors Significance Comection.

UJIMULTIKOLINIERITAS

Coefficients®
Unstlandardized Standardized
Coefficients Coefficients Collinearity Statistics
Mode| B Sid. Error Bata 1 Sig. | Tolerance | VIF
1 (Constant) 1,138 2,682 424 672
KONSEP DIRI 278 103 278 | 2663 ,010 307 3,260
KECERDASAN EMOSIONAL 67T 113 627 6,016 ,000 307 3,260
a. Dependent Variable: KOMPETENSI KEPRIBADIAN GURU
UJI LINIERITAS
ANOVA Table
Sum of Squares | df | Mean Square F Sig.
KOMPETENSI| KEFRIBADIAN Between Groups  (Combined) 2240047 | 21 106,669 8222 oo
GURU * KONSEP DIRI Linearity 1872,199 1 1872,199 | 144,302 DCH
Deviation from Linearity 367,848 20 18,392 1,418 15
Within Groups 687,633| 53 12,974
Total 2927680 | 74
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Sum of Squares | df | Mean Square F Sig
KOMPETENS| KEPRIBADIAN Between Groups  (Combined) 2448889 21 116,814 12,8C9| 00
GURU * KECERDASAN Linearity 2156144 1 2156,144 | 238,675 ,00
EMOSICONAL Deviation from Linearity 292,745| 20 14637| 1620| .08
Within Groups 478,791| 53 9,034
Tolal 2927680 T4
ANALISIS REGRESI LINIER SEDERHANA
Coefficients®
Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficienis
Model B Std. Emor Beta T Sig.
1 (Constant) 8,144 2941 2,769| 007
KONSEP DIRI 792 070 800 | 11,378| 000
a. Dependent Variable: KOMPETENSI KEPRIBADIAN GURU
Coefficients®
Unstandardized Standardized
Coefiicients Coefficients
Model B Std. Error Beta 1 Sig.
1 (Constant) 2,080 2,767 J51) 455
KECERDASAN EMOSIONAL 927 ,065 858 14,283 ,000

nery w

a. Dependent Variable: KOMPETENSI| KEPRIBADIAN GURU

ANALISIS REGRFESILINIER BERGANDA
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Guslflulapis®

Unialaidardizadl T |
Y7L ))] T Losffwisns
Model i} Bl Error Hela | Hiy
1 (Consfani) 1,140 2002 A4 4613
KONBER DI vil) 04 A 2663] 010
KEGERDABAN EMOBIONAL | 517 RAE gt | 6,016 000
a. Dapandant Varable: KOMPETENSI KEPRIBALIAN QLI
UJIESIMULTAN
ANGVA®
Madal Gumn of Syquasres | df | Mean Siquare | filg. |
1 Ragrassion 200 2 1112,663] 114,087 | 0000
Hasldual T2414| 72 0,760
Tolal 2001.600) 74
o, Dopanden Varable: KOMPETENG KEPRIBADIAN GUIRL
k. Pradictars: (Constant), KECERDABAN EMOBIONAL, KONBER DIRI
LI PARSIAL
Cosffiolanis®
Unalandardizad tlandardized
Coalficionts Coolficlanta
Modeal B | 8id. Error Hala { g,
1 (Constant) 1,138 2,002 A241 072
KOMNGEP DIRI AT0 103 L0 2,663 010
KECEHRDAEAN EMOEIONAL M 113 027 ] 6,016] 000

a. Dapsndent Variable: KOMPETENSI KEPRIBADIAN GURL

UdI KOEFISIEN DETERMINASI
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N
Model Summary”
Model R R Bquare | Adjusied R Bquare | Bid. Error of the Estimats | Durbin-Watson
1 NI 760 753 3123 2014
0. Predictors: (Constant), KECERDABAN EMOSIONAL, KONSEP DIRJ
b. Dependent Vadable: KOMPETENS! KEPRIBADIAN GURU
Uji Validitas
Variabel X1
Itam-Total Statistics
Cronbach's
Scale Mean if | Scale Varance | Corrected tem- |  Alpha if Item
ltam Deletad if Itemn Deleted | Total Corralation Daleted
X1 ar.as 34,013 618 858
%x1.2 37,43 33 140 695 ,B51
X1.3 37,63 33,453 927 883
A1.4 ar.s6 32223 120 848
X1.5 71,92 32,156 ,580 859
X1.6 ar.59 33851 646 854
X7 38,18 332 ,366 885
X1.8 37,53 33,874 562 860
x1.0 37,55 31,657 ,708 848
X1.10 37,37 33,967 658 ,B54
Variabel X2
ltem-Total Statistics
Cronbach's
Scale Mean if | Scale Varance | Comrected Item- Alpha if Hem
Item Deleted if Item Deleted | Tolal Correlation Deleted
K21 37,93 27,820 608 ,BB4
X2.2 38,01 27,554 603 864
X2.3 37,73 29,766 493 872
X2.4 38,08 28,534 545 BB8
X2.5 38,25 26,200 753 852
X2 6 37,95 28,457 540 869
K27 38,15 27,190 579 BRT
xX2.8 38,03 26,837 k] 882
£2.9 36,04 28,306} 643 682

nery wj




& e @ oo oo
(=}
B 25 |28332888883
g2
a = ®
§ £ 8
[=%
C =
2 t §lERz28323838
) S§ERBER3 0 EREERE R
= J!Iv -~
= o5
84 g
5 3 =
-« TN Sl o
i1 E @ pad
= eh il
7] = 3]
5 5 gl E @G NB SRS =
5 - mmmnnﬁﬁm%m&w e
Al
g 3=
= & -
Loy ] — o m
= =5l 23885388 a8 8
3 285558585
o =
= 8
=]
= E
]
- _..m =
— @
—
(=] =
- - o
od = = N M T 0 oD K @ GG T
> > e e e T R e e S i o
— Kasim Riau
A =4 ..n: a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
l/\h_ b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

unsuary 2+ Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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..u. :I 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
A = .n: a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.

b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.
A 2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.

b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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..u_cm..l 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:

Mf .nm a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
I.../_.Vn b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

unsuscaray 2+ Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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PEMERINTAH KABUPATEN KAMPAR
- DINAS PENDIDIKAN KEPEMUDAAN DAN OLAHRAGA

. SD NEGER! 02 TERPADU KUBANG JAYA

TERAKREDITASI A
KECAMATAN SIAK HULU

No  :422/8DN.006/X1/2022/1028
Lamp : -
Hal : Persetujuan Prariset

Kepada Yth,

Dekan Fakultas Tarbiyah dan Keguruan
Uin Sultan Syarif Kasim Riau
Pekanbaru

Dengan hormat,
Berdasarkan Surat Nomoor Un.04/F.11L4/PP.009/15215/2022 tanggal 28 Maret 2022 perilah

permohonan izin melakukan Prariset guna mendapatkan data yang berhubungan degan
penelitiannya, atas nama mahasiswa:

No Nama NIM Program Studi

1 Siska Junita 22011021952 | Magister Pendidikan Guru Madrasah
Ibtidaiyah

Maka dengan ini kami sampaikan persetujuan untuk melakukan Prariset kepada yang
bersangkutan di SD Negeri 006 Terpadu Kubang Jaya.

Demikian surat persetujuan ini dibuat sesuai dengan keadaan yang sebenamya dan untuk
dipergunakan sebagaimana mestinya,

Kubang Jaya, 28 Maret 2022

SO NEGERI ona W\
KUBANG JAYA l

un* S.Pd. M.Si
N]P 19670411 198808 1 001
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o KEMENTERIAN AGAMA
- l ;UE! UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SULTAN SYARIF KASIM RIAU
0] uE 3 )
g =~ &) FAKULTAS TARBIYAH DAN KEGURUAN
E'-. iy (1] oo oo =) ﬂ oy ,;”
E Y \l'l/fﬂl [Lﬂ-n—ﬁlﬂﬂﬂg @l gﬂ_ﬂ AallE,
3 - oo oo o oo
B FACULTY OF EDUCATION AND TEACHER TRAINING
5 UIN SUSKA RIAU JLH. R. Sosbrantas No.155 Km. 18 Tampan Pekanbaru Risu 28293 PO, BOX 1004 Talp, (0761) 561667
\5 wnc i, E-rnall, eftak_uinsuska@yahoo o kd
- Nomor : Un.04/F.11/PP.00.9/5442/2022 Pekanbaru,12 April 2022 M
= Sifat  :Biasa
3 Lamp. :1(Satu) Proposal
S Hal : Mohon Izin Melakukan Riset
=
=l Kepada
S Yth. Gubernur Riau
- Cq. Kepala Dinas Penanaman Modal dan Pelayanan Terpadu
= Satu Pintu
- Provinsi Riau
§ Di Pekanbaru
=
= Assalamu’alaikum warahmartullahi wabarakatuh
= Rektor Universitas Islam Negeri Sultan Syarf Kasim Riau dengan ini
e memberitahukan kepada saudara bahwa :
=
Z Nama . SISKA JUNITA
@ NIM : 22011021952
c Semester/Tahun : IV (Empat)/ 2022
o Program Studi : Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah S2
3 Fakultas : Tarbiyah dan Keguruan UIN Suska Riau
=
)
g ditugaskan untuk melaksanakan riset guna mendapatkan data yang berhubungan dengan
= judul skripsinya : Hubungan Konsep Diri dan Kecerdasan Emosional terhadap Kompetensi
3 Guru di Kabupaten Kampar
S Lokasi Penelitian : SD Negeri 006 Terpadu Kubang Jaya Kabupaten Kampar
9 Waktu Penelitian : 3 Bulan (12 April 2022 s.d 12 Juli 2022)
=
= Sehubungan dengan itu kami mohon diberikan bantuan/izin kepada mahasiswa yang
g bersangkutan.
)
; Demikian disampaikan atas kc:;;'gga'. oy diucapkan terima kasih
e '-'Ill.' i
b :
S
=
.
@
-
=
=
5 r. H. Kalar, M.Ag. ﬁj
= IP.19650521 199402 1001
:X".
o] Tembusan :
R Rektor UIN Suska Riau
5
o
c B
S|
3
wn
£
m (s
E %
3
jub]
(7]
)
)
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PEMERINTAH KABUPATEN KAMPAR

BADAN KESATUAN BANGSA DAN POLITIK

JALAN H. R SOEBRANTAS NOMOR....... TELP. (0762) 20144
BANGKINANG . Kode Foi2841%

REKOMENDASI

Nomor : 070/KKBP/2022/233

Tentang

PELAKSANAAN KEGIATAN RISET/PRA RISET
DAN PENGUMPULAN DATA UNTUK BAHAN TESIS

Kepala Badan Kesatuan Bangsa dan Politik Kabupaten Kampar setelah membaca Surat Kepala
Dinas Penanaman Modal dan Pelayanan Terpadu Satu Pintu Provinsi Riau Nomor ! 503/DPMPTSP/NON
IZIN-RISET/47052 tanggal 12 April 2022, dengan ini memberl Rekomendasi /Izin Penelitian kepada:

1. Nama : SISKA JUNITA

2. NIM ;220110219520

3. Universitas ¢ UIN SUSKA RIAU

4. Program Studi :  PENDIDIKAN GURU MADRASAH IBTIDAIYAH 52

5. Jenjang o o

6. Alamat :  PEKANBARU

7. Judul Penelitian  : HUBUNGAN KONSEP DIRI DAN KECERDASAN EMOSIONAL
TERHADAP KOMPETENSI GURU DI KABUPATEN KAMPAR

B. Lokasi :  SD NEGERI 006 TERPADU KUBANG JAYA KABUPATEN KAMPAR

Dengan ketentuan sebagai berikut :

1. Tidak melakukan Penelitian yang menyimpang dari ketentuan dalam proposal yang telah
ditetapkan atau yang tidak ada hubungannya dengan kegiatan riset/pra riset dan
pengumpulan data ini.

2. Pelaksanaan kegiatan penelitian/pengumpulan data ini berlangsung selama 6 (enam) bulan
terhitung mulal tanggal rekomendasi ini dikeluarkan.

Demikian rekomendasi ini diberikan, agar digunakan sebagaimana mestinya dan kepada pihak
yang terkait diharapkan untuk dapat memberikan kemudahan dan membantu kelancaran kegiatan Risat
ini dan terima kasih.

Dikeluarkan di Bangkinang
pada tanggal 21 April 2022

i E
cabi (1V/a)
M¥g9 198803 2 003
Rekomendasi ini disampaikan Kepada Yth;
1, Kepala Sekolah SD Negeri 006 Terpadu Kubang Jaya Kabupaten Kampar

2. Dekan Fakultas Tarbiyah dan Keguruan Uin Suska Riau
3. Yang Bersangkutan.
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RIWAYAT HIDUP PENULIS

1d10 YeH ©

Siska Junita., Lahir pada tanggal 24 Juni 1990, di
Peranap Provinsi Riau. Penulis merupakan Anak ke 4 dari
4 bersaudara, dari pasangan ayahanda Basri dan lbunda

Anizar.

%ndidikan Formal yang ditempuh oleh penulis adalah SDN 008 Kubang Jaya
fli-lus pada tahun 2003, kemudian melanjutkan pendidikan di MTSN Pekanbaru,
setelah menyelesaikan pendidikan di MTSN Pekanbaru pada tahun 2006, Penulis
melanjutkan pendidikannya di MAN 2 Model Pekanbaru dan lulus pada tahun
2009. Kemudian penulis melanjutkan pendidikan ke perguruan tinggi negeri pada
tahun 2009 dengan mengambil program studi Pendidikan Guru Madrasah
Ibtidaiyah Fakultas Tarbiyah dan Keguruan di Universitas Islam Negeri Sultan

Syarif Kasim Riau.
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